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ABSTRAK 

Indah Fitriyani,   (2023)   :   Pengembangan   Inventori   Konsep   pada 

Materi Struktur Atom. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya instrumen tes diagnostik 

konsep pada materi struktur atom. Adapaun tujuan dari penelitian ini adalah 

ingin mengembangkan instrumen diagnostik miskonsepsi siswa pada materi 

struktur atom yang valid dan praktis berupa inventori konsep struktur atom 

dengan menggunakan metode tahap pengembangan dari penelitian Pavelich 

& Krause yang dimulai dari menganalisis karakteristik materi, studi literatur 

miskonsepsi siswa pada materi struktur atom dan karakteristik peserta didik. 

Selanjutnya, miskonsepsi siswa ditabulasi yang nantinya akan menjadi 

sebagai distraktor (pilihan jawaban yang salah) pada inventori konsep yang 

dikembangkan. Soal inventori konsep berupa soal pilihan ganda yang terdiri 

dari 25 butir soal yang berhasil dikembangkan saat diujikan terhadap 225 

siswa kelas XI di SMA/MA kota Pekanbaru. Dari hasil analisis psikometrik 

didapatkan 21 butir soal yang valid dan 4 butir soal invalid, dengan uji 

reliabilitas dikategori sedang 0,703, pada tingkat kesukaran didapatkan 11 

butir soal dengan kategori sedang, 7 butir soal dengan kategori sukar, 3 

butir soal dengan kategori mudah, dan terakhir uji daya pembeda 

mendapatkan 11 butir soal memiliki daya pembeda cukup, 4 butir soal 

kategori jelek dan 6 butir soal dikategorikan baik. Dari hasil analisis 

psikometrik menunjukkan bahwa instrumen tes inventori konsep pada 

materi struktur atom valid dan praktis digunakan sebagai evaluasi 

pemahaman konsep peserta didik. 

 

Kata Kunci: Inventori Konsep, Struktur Atom,  Miskonsepsi. 
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ABSTRACT 

Indah Fitriyani, (2023): Developing Inventory Concept on Atomic Structure 

Lesson 

This research was motivated by the lack of concept diagnostic test instruments on 

atomic structure materials. The aim of this research is to develop a valid and 

practical diagnostic instrument for students' misconceptions on atomic structure 

material in the form of an inventory of atomic structure concepts using the 

development stage method of Pavelich & Krause's research which starts from 

analyzing the characteristics of the material, studying literature on students' 

misconceptions on atomic structure material. characteristics and students. Next, 

students' misconceptions are tabulated which will later become distractors (wrong 

answer choices) in the concept inventory being developed. The concept inventory 

questions are in the form of multiple choice questions consisting of 25 items 

which were successfully developed when tested on 225 class XI students at 

SMA/MA Pekanbaru  City. From the results of the psychometric analysis, 21 

valid questions were obtained and 4 invalid questions, with a reliability test in the 

medium category of 0.703, at the level of difficulty, 11 questions were in the 

medium category, 7 questions were in the difficult category, 3 questions were in 

the easy category, and finally, the discriminating power test found that 11 items 

had sufficient discriminating power, 4 items were in the bad category and 6 items 

were considered good. The results of the psychometric analysis show that the 

concept inventory test instrument on atomic structure material is valid and 

practical to use as an evaluation of students' conceptual understanding. 

Keywords: Inventory Concept, Atomic Structure, Misconceptions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 

memperoleh pengetahuan, menguasai kompetensi tertentu dan 

membentuk sikap siswa. Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari 

perubahan tingkah laku dan hasil belajar siswa. Menurut R.Gagne, 

belajar dapat diartikan sebagai suatu proses dimana seseorang 

mengubah perilakunya berdasarkan kehidupan pengalamannya. Belajar 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari yaitu dengan belajar ilmu 

sains (Puspitarini & Hanif, 2019). 

Ilmu sains adalah sekumpulan pengetahuan atau konsep, prinsip, 

hukum dan teori yang dibentuk melalui proses kreatif dan sistematis, 

sikap rasa ingin tahu, melibatkan operasi mental, tekad, dan kegigihan 

(Hayat, 2018). Ilmu sains merupakan bagian dari kehidupan manusia 

yang telah ada sejak awal untuk mengenal diri dari sekitar lingkungan 

alam. Dalam sains, manusia bertindak sebagai subjek dan objek. Objek 

ilmu sains adalah manusia dan lingkungannya, lingkungan hidup 

maupun benda mati. Maka, manusia perlu mengetahui dan belajar ilmu 

sains yang ada disekitarnya (Istikhomah & Wachid, 2021). 

Belajar ilmu sains dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, kebebasan berpikir, penguasaan 

konsep dasar serta bentuk dasar berpikir ilmiah, kepercayaan diri dalam 
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bertanya maupun memecahkan masalah dan menemukan solusinya. 

Pembelajaran sains menekankan pada pembentukan yang diperoleh 

pengetahuan sikap ilmiah, salah satu pembelajaran sains adalah kimia 

(Hayat, 2018) 

Kimia adalah ilmu alam yang mempelajari materi meliputi 

struktur, komposisi, sifat, serta perubahan materi dan energi yang 

menyertainya (Putri et al., 2021). Sedangkan pembelajaran kimia 

merupakan proses untuk mempelajari ilmu kimia secara utuh dalam 

meliputi konsep, prinsip, reaksi dan teori yang membahas tentang sifat, 

struktur, molekul, dan reaksi kimia. Pelajaran kimia ini sering dianggap 

sulit bagi siswa karena terdapat konsep yang bersifat abstrak (Elvina & 

DJ, 2022). Salah satu pokok bahasan yang sebagian besar konsepnya 

bersifat abstrak adalah pokok bahasan struktur atom sehingga 

menyulitkan siswa dalam mempelajarinya. 

Konsep merupakan ide-ide yang membentuk objek atau abstraksi, 

membantu individu untuk memahami fenomena dunia ilmiah(Nissa et 

al., 2019). Fenomena yang membentuk objek atau gagasan abstrak 

yang membantu individu memahami dunia sains. Konsep kimia 

merupakan hal yang saling berhubungan dan berkembang dari konsep 

sederhana ke konsep yang lebih kompleks. Jika suatu konsep tidak 

dipahami dengan baik, maka pembentukan konsep-konsep terkait 

lainnya tidak akan benar, sehingga siswa mengalami miskonsepsi 

(Rusianti et al., 2019). 
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Miskonsepsi adalah suatu kesalah pemahaman yang disebabkan 

saat pembelajaran sebelumnya dan kesalahan yang berkaitan dengan 

prakonsepsi pada umumnya (Mukhlisa, 2021). Miskonsepsi diketahui 

menjadi hambatan bagi siswa belajar sains, miskonsepsi sains 

merupakan pengetahuan pribadi yang diperoleh dari pengalaman 

pendidikan atau kejadian informal yang tidak relevan atau tidak berarti 

menurut konsep ilmiah terhadap konsep ilmiah. Prasangka sering 

dikonfirmasi oleh pengalaman sehari-hari dan dengan demikian dapat 

mendarah daging dan sulit untuk diubah. Maka, akan menimbulkan 

masalah di kemudian hari ketika seseorang menemukan konsep yang 

lebih baru dan lebih kompleks. Miskonsepsi diklasifikasikan menjadi 

lima jenis yaitu: anggapan (praduga), keyakinan non-ilmiah tentang 

konseptual, kesalah pahaman vernakular, kesalah pahaman faktual. 

Miskonsepsi pada siswa dapat dilihat dengan beberapa hal seperti 

pertama dengan menggunakan peta konsep kimia dimana alat yang 

dapat membantu miskonsepsi siswa dalam mengidentifikasi baik 

kerangka alternatif, kedua dapat dilakukan dengan cara diskusi dikelas 

mengetahui apakah ide atau pendapat siswa sudah benar atau tidak, 

ketiga dengan melakukan wawancara guru atau peneliti dapat memilih 

beberapa konsep ilmiah yang dianggap sulit dipahami siswa, kemudian 

siswa diwawancarai untuk diminta mengungkapkan pemikirannya 

terhadap konsep sudah di tetapkan, keempat menggunakan tes tertulis 

(esai)  tes ini dapat menunjukkan miskonsepsi apa yang dimiliki siswa 
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dan di bagian materi mana, dan kelima dengan melakukan praktikum 

tanya jawab antara guru dan siswa apakah siswa mengalami 

kesalahpahaman tentang konsep praktik atau tidak. Masih banyak cara 

untuk mendeteksi miskonsepsi salah satunya yaitu dapat dengan 

menggunakan inventori konsep  (Yolanda, 2021)  

Inventori konsep merupakan penilaian berbasis tes terhadap suatu 

konsep atau sekumpulan konsep, biasanya menggunakan pertanyaan 

pilihan ganda,  pilihan yang salah untuk sebuah pertanyaan disebut 

distraktor, dan idealnya didasarkan pada miskonsepsi umum siswa 

inventori konsep memiliki keunggulan sebagai instrumen tes 

pengumpulan data yang dilakukan dengan sejumlah siswa yang lebih 

besar (Furrow & Hsu, 2019). Inventori konsep pertama kali diciptakan 

oleh Hestenes dan diuji secara luas oleh Hake pada materi gaya 

dibidang ilmu fisika (Krause et al., 2004). Cara mengembangkannya 

dengan beberapa tahap yaitu tahap pertama evaluasi diri, pembuatan 

prototipe, dan uji lapangan  (Priyadi & Suryanti, 2017). Inventori 

konsep ini sudah dikembangkan di beberapa bidang seperti fisika, 

psikologi, biologi dan salah satunya juga dibidang kimia (Anwar & 

Saman, 2018). 

Pada bidang kimia, inventori konsep kimia CCI (Chemical 

Concept Inventory), sudah berhasil dikembangkan oleh Mulford dan 

Robinson untuk menilai konsep alternatif siswa tentang topik kimia 

yang biasanya ditemui di sekolah menengah atas (Barbera, 2013). CCI 
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dikembangkan untuk mengevaluasi miskonsepsi siswa baik pada awal 

dan setelah kursus tingkat pada  kimia umum (Diane et al., 2002). 

Secara spesifik bahwa Eggen (2017) sudah menggunakan inventori 

konsep kebeberapa kimia khusus yaitu pada materi ikatan kimia, gaya 

antar molekul, kesetimbangan kimia, elektro kimia dan termodinamika 

(Kiviniemi & Nuora, 2020). Namun, inventori konsep pada materi 

struktur atom belum banyak dikembangkan, khususnya dalam konteks 

Indonesia untuk siswa SMA belum dapat ditemukan di literatur. 

Padahal, instrumen yang mampu mendiagnosis konsep siswa secara 

efektif dan efisien sangat diperlukan pendidik untuk membantu 

pemahaman siswanya pada materi struktur atom.  

Struktur atom merupakan salah satu materi pelajaran kimia 

bersifat abstrak karena siswa masih kesulitan menghubungkan antara 

struktur atom yang meliputi kulit, subkulit, dan orbital yang terkait 

dengan tingkat energi ke bilangan kuantum, sehingga mendorong siswa 

terjadi miskonsepsi (Fadillah, 2019). Padahal struktur atom merupakan 

konsep dasar yang harus dikuasai untuk memahami konsep kimia 

selanjutnya khususnya untuk menentukan konfigurasi elektron yang   

pada akhirnya siswa harus menentukan periode dan golongan dalam 

sistem periodik berdasarkan bilangan kuantum atau konfigurasi 

elektron. Miskonsepsi pada materi struktur atom menunjukkan bahwa 

siswa tidak memiliki konsepsi atom sesuai dengan apa yang dipahami 

(Majid & Suyono, 2018) 
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Guru kimia seharusnya mampu mendiagnosis miskonsepsi siswa 

pada materi struktur atom, namun guru kimia kesulitan dalam 

mengembangkan instrumen diagnostik miskonsepsi struktur atom yang 

valid dan praktis dikarena memerlukan waktu pegembangan yang 

cukup lama dan menguras sumber daya. Maka, peneliti tertarik untuk 

membuat dan  mengembangkan instrumen inventori konsep berupa soal 

pilihan ganda yang dapat mendeteksi miskonsepsi siswa pada materi 

struktur atom. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara mengembangkan inventori konsep pada materi 

struktur atom? 

2. Bagaimana analisis psikometrik pada inventori terhadap konsep 

yang                           dikembangkan? 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara mengembangkan inventori 

konsep pada  materi struktur atom. 

2. Untuk mengetahui bagaimana analisis psikometrik pada 

inventori terhadap  konsep yang dikembangkan. 
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C. Manfaat Penelitian 

1) Sekolah 

Penelitian ini akan memberikan data yang bermanfaat bagi 

sekolah, untuk kedepannya agar dapat meningkatkan kualitas 

belajar dan memberikan rancangan proses pembelajaran. 

2) Guru 

Penelitian ini memberikan peningkatan wawasan pengetahuan 

mengenai inovasi pembelajaran agar kegiatan pembelajaran 

menjadi bermakna dan dapat berdampak baik terhadap 

kompetensi siswa. 

3) Siswa 

Penelitian ini dapat memberikan peningkatan wawasan 

pengetahuan agar kegiatan pembelajaran menjadi bermakna dan 

berdampak terhadap kompetensi siswa serta mengembangkan 

pengetahuannya selama proses                                                     pembelajaran 

4) Bagi peneliti 

Dapat mengambil pengalaman pada saat selama proses 

penelitian. Penelitian ini dapat sebagai syarat untuk penulis  

menyelesaikan S1 yang ditempuh. 
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D. Penegasan istilah 

1. Struktur atom 

Struktur atom merupakan topik pembelajaran esensial siswa 

yang menjadi contoh pemahaman konsep dasar sains sebagai 

materi pelajaran. Didasarkan pada perkembangan sejarah dan 

kontribusi para filsuf dan ilmuwan Dalton, Thomson, Rutherford, 

Bohr, dapat digunakan sebagai pendekatan pendukung untuk 

membantu siswa lebih memahami alam abstrak di sekitar kita 

(Hadžibegović et al., 2014). Pada materi struktur atom banyak 

peserta didik sering kali mengalami kesulitan dalam memahami 

ilmu kimia dengan benar, salah satunya pada konsep struktur 

atom merupakan suatu hal yang berkelanjutan dan berkaitan satu 

sama lain (Tasya et al., 2020). 

2. Miskonsepsi 

Miskonsepsi adalah suatu kesalah pahaman atau ketidak 

sesuaian dengan gagasan dan konsep yang salah. Miskonsepsi 

peserta didik dapat berdampak pada suatu pembelajaran, salah 

satunya pada pembelajaran IPA banyak ditemukan peserta didik 

yang salah konsep dalam belajar kimia. Miskonsepsi pada peserta 

didik apa bila dibiarkan akan bahaya dikarenakan akan 

berdampak pada penerimaan konsep selanjutnya. Miskonsepsi 

yang dialami peserta didik setiap sekolah berbeda-beda, oleh 

karena itu sangat penting bagi guru untuk mengenali miskonsepsi 
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yang terjadi pada peserta didik saat proses pembelajaran (Yuliati, 

2017). 

3. Inventori Konsep 

Inventori konsep adalah tes yang salah satunya bertujuan 

untuk mengevaluasi pemahaman konseptual peserta didik 

terhadap konsep umum. Inventori konsep merupakan suatu tes 

dalam bentuk pilihan ganda yang unik dan dapat mengecoh 

peserta didik dengan suatu konsepsi alternatif yang mungkin 

dimiliki peserta didik, untuk menilai suatu konseptual. Inventori 

konsep dapat dengan mudah diterapkan dalam jumlah siswa yang 

besar diberbagai mata pelajaran. Instrumen nventori konsep 

mudah digunakan diselesaikan dalam waktu yang relatif singkat 

dan dapat memberikan penilaian yang akurat (Salame & Casino, 

2021). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teoretis 

1. Pembelajaran 

Belajar adalah suatu  proses di mana suatu kegiatan belajar itu 

unsur yang sangat mendasar bagi jenjang pendidikan, belajar suatu 

proses kompleks dan internal. Internal merupakan yang meliputi 

ranah kognitif, psikomotorik, dan efektif. Belajar juga disebut 

sebagai suatu perubahan perilaku yang tidak baik menjadi perilaku 

yang lebih baik salah satunya itu mempelajari sains (Siti, 2018). 

2. Pembelajaran kimia 

Pembelajaran kimia terjadi dalam tiga tingkatan yaitu 

makroskopik, di mana semua yang dapat kita alami dengan indra 

kita, submikroskopis, atom, molekul, dan ion; representasi simbolik 

dengan rumus struktural dan empirisnya, serta persamaan kimia. 

Ketiga level ini sama pentingnya bagi pembelajar, dan berpindah di 

antara level yang berbeda seringkali menjadi tantangan bagi pemula 

(Härmälä-Braskén et al., 2020). Menurut Yadav (2007), Kimia 

adalah studi tentang persiapan, sifat, struktur, dan reaksi unsur kimia 

dengan senyawanya dan sistem yang mereka bentuk (Timilsena et 

al., 2022). 
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1. Kesulitan siswa memahami konsep 

Materi dalam kimia maupun konsep-konsep kimia, siswa 

dituntut untuk mempunyai kesiapan dalam memulai pembelajaran 

yang cukup baik. Siswa diharapkan sudah memahami materi 

sebelumnya. Menurut Kavanaugh dan Moomaw (1981), banyak 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar kimia. 

konsep yang dipelajari meliputi kesetimbangan kimia, perubahan 

fasa, reaksi kimia, gas benson, stoikiometri, struktur atom dan 

molekul, asam dan basa, ikatan kovalen. Sebagian besar topik 

pembelajaran kimia di mana siswa memiliki miskonsepsi adalah 

dasar untuk pengetahuan kimia (Timilsena et al., 2022). 

Seorang guru dalam melakukan suatu penilaian sangat penting 

untuk melakukan proses evaluasi agar proses penilaian dilakukan 

secara baik karena guru harus memiliki kompetensi penilaian dengan 

baik. Melakukan evaluasi dalam suatu proses pembelajaran dapat 

membuat siswa mampu membedakan, mengidentifikasi, 

mengevaluasi, mendeskripsikan, mengusulkan, dan menilai tentang 

pengetahuan ilmiahnya secara baik (Sumarra et al., 2020). 

2. Miskonsepsi 

Miskonsepsi didefinisikan sebagai kesalah pahaman dan 

interpretasi yang tidak akurat secara ilmiah, menunjukkan pada 

wawasan sebelumnya yang tidak akurat dan memiliki gagasan yang 



12  

 

salah. Beberapa faktor penyebab miskonsepsi siswa adalah 

pengalaman hidup sehari-hari, buku teks, guru, dan bahasa yang 

digunakan. Siswa salah menafsirkan konsep sains seperti 

keabstrakan dan kompleksitas (Soeharto et al., 2019). 

Dalam pendidikan formal, ditemukan miskonsepsi ilmiah 

melalui interaksi antara guru dan siswa yang mungkin mengalami 

miskonsepsi dalam proses pembelajaran. Miskonsepsi siswa sulit 

diidentifikasi dengan menggunakan metode tradisional. Guru harus 

memahami miskonsepsi siswa dalam pembelajaran dan 

meningkatkan konsepsi yang benar, banyak konsep ilmiah yang sulit 

dipahami sehingga menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi 

(Soeharto & Csapó, 2021). 

3. Struktur Atom 

Atom berasal dari kata Atomos (tidak memotong), atau disebut 

atom  tidak dapat dipotong atau  dibagi. Atom pertama kali 

ditemukan oleh Democritus, yang menurut Democritus, segala 

sesuatu dapat dipecah menjadi  partikel-partikel terkecilnya yang 

mana partikel-partikel yang tidak dapat lagi dibagi disebut atom 

(Sabarni, 2019). Segala materi di alam semesta terdiri dari partikel-

partikel yang sangat kecil, sebelum para ahli mengutarakan 

pandangannya, Allah terlebih dahulu berfirman dalam Al-Quran 

tentang atom, yaitu dalam surah Al-Zalzalah ayat 7-8: 
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Artinya: 

"Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 

niscaya Dia akan melihat (balasan) nya. 8.Dan Barang siapa yang 

mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan 

melihat (balasan)nya pula. (QS. Al-Zalzalah; 7-8)". 

Penjelasan ayat tersebut, terdapat kata dzarrah yang dimana 

artinya lebih halus dari debu. Arti dari istilah dzarrah juga sudah 

dipakai oleh para ahli fisika Arabi untuk menyebutkan kata atom, 

selain kata dzarrah atom juga disebut dengan aljauharulfard yang 

artinya benda yang sangat halus dan tidak dapat dibagi-bagi lagi. 

Pada sejarah perkembangan model atom pengetahuan tentang atom 

terus menerus dikembangkan dari beberapa para ilmuan, sehingga 

sekarang sudah diketahui bagian dan peranannya masing-masing 

(Sabarni, 2019). 

a) Jhon Dalton (1760-1844) 

Pada abad ke-19 seorang ilmuan bernama Jhon Dalton seorang 

fisikawan inggris mengemukakan gagasan tentang atom 

dimana menurutnya atom itu suatu partikel yang tidak dapat 

dibagi lagi. Jhon Dalton menegaskan reaksi suatu kimia hanya 

melibatkan penata ulang atom-atom sehingga atom tidak ada 

yang berubah akibat reaksi kimia.  
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Pada teori atom Dalton ditunjang dua hukum kekekalan alam 

dimana Hukum Lavoisier (kekekalan massa) menyatakan 

bahwa suatu zat massa yang sesudah maupun sebelum reaksi 

ialah sama, dan Hukum Proust (hukum perbandingan tetap) 

menyatakan bahwa perbandingan massa unsur-unsur yang 

menyusun suatu zat ialah tetap (Sabarni, 2019). 

b) Joseph Jhon Thomson  

J.J Thomson ialah seorang fisikawan bangsa Amerika, yang 

teorinya mengemukakan bahwa atom memiliki muatan positif 

yang terbagi merata keseluruh isi atom. Atom ini sering 

disebut dengan bentuk roti kismis dimana kismis itu 

umpamanya elektron pada roti yang tersebar luas (Sabarni, 

2019).  

c) Rutherford (1871-1937) 

Seorang ilmuan selanjutnya ialah Rutherford ilmuan fisika 

yang menemukan suatu bukti bahwa didalam atom terdapat inti 

yang bermuatan positif berukuran jauh lebih kecil dari ukuran 

atom, namun massa atom hampir seluruhnya berasal dari 

massa intinya. Pada penemuan Rutherford menyusun dan 

memperbaiki model atom oleh Thomson, dimana model 

atomnya menggambarkan atom terdiri atas inti yang bermuatan 

positif dan berada pada pusat atom serta elektronnya bergerak 

melintasi pada inti seperti planet yang mengitari matahari 
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(Sabarni, 2019).  

d) Niels Bohr  

Niels Bohr adalah seorang fisikawan Swedia yang 

mengembangkan model atom Rutherford dengan menerapkan 

teori kuantum pada spektrum atom hidrogen. Bohr mengajukan 

teori baru tentang struktur dan sifat atom. Bohr 

menggabungkan teori Planck dengan teori Ernest Rutherford 

bahwa ketika sebuah elektron dalam orbit atom menyerap 

energi kuantum, elektron tersebut melompat ke orbit yang 

lebih tinggi. Sebaliknya, ketika sebuah elektron memancarkan 

sejumlah energi, elektron tersebut jatuh ke orbit yang lebih 

dekat dengan inti atom. Ada beberapa teori yang dirumuskan 

oleh Niels Bohr, yaitu: 1. Atom terdiri dari inti bermuatan 

positif dan elektron bermuatan negatif yang mengorbit di 

sekitarnya.  
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4. Miskonsepsi pada struktur atom berdasarkan studi literatur 

Tabel  2.1 Miskonsepsi Struktur Atom. 

No.                    Miskonsepsi Jurnal 

1. Siswa mengalami miskonsepsi pada 

materi atom. Pada miskonsepsi 

tersebut menerangkan bahwa massa 

atom semakin besar saat atom 

dipanaskan 

dan menjadi lelehan. 

(Nissa et al., 

2019) 

2. Pada konsep pengisian eletron 

menurut Aufbau siswa mengalami 

miskonsepsi yang menyatakan bahwa 

pengisian elektron dimulai dari 

subkulit yang berenergi tinggi 

sampai penuh kemudian 

mengisi elektron pada subkulit yang 

lebih rendah. 

 

(Tamungku et 

al., 2019) 

3. Siswa mengalami miskonsepsi pada 

indikator menyebutkan pengertian 

atom, siswa beranggapan bahwa atom 

bersifat netral dikarenakan memiliki 

proton dan elektron tanpa 

memperhatikan jumlah 

muatan yang ada di dalamnya. 

 

(Anggraeni et 

al., 2012) 

4. Miskonsepsi siswa terlihat pada 

menentukan ion poliatomik yaitu 

Siswa yang mengalami miskonsepsi 

pada indikator ini tidak 

memperhatikan muatan yang terdapat 

di dalamnya sehingga jawaban yang 

diberikan hanya kelompok 

atom yang bermuatan positif atau 

negatif saja. 

 

(Gavrila & 

Suherman, 

2020) 
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5. Inventori konsep 

Inventori konsep adalah instrumen penilaian berbasis penelitian 

yang menyelidiki pemahaman siswa tentang konsep sains 

menggunakan istilah "inventarisasi konsep" untuk mengacu pada 

segala jenis instrumen penilaian berbasis penelitian yang mengukur 

pemahaman konseptual. Sebagian besar inventarisasi konsep adalah 

pilihan ganda, meskipun ada beberapa (sekitar 4) inventarisasi 

konsep tingkat atas yang terdiri dari semua pertanyaan terbuka, dan 

beberapa (sekitar 5) yang terdiri dari sebagian besar pertanyaan 

pilihan ganda dan pasangan. Pada pengembangan terperinci dari 

inventori konsep ini dapat menjadi suatu bentuk penilaian yang unik 

yang berbicara dalam bahasa siswa dan memuat ide-ide siswa 

(Madsen et al., 2015).  

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan pada inventori konsep 

yang dapat dilihat yaitu sebagai berikut : 

a) Kelebihan dari inventori 

1. Metode ini sangat mudah dilakukan dengan cara pemberian 

penjelasan dengan cara mengikuti perintah petunjuk yang 

diberikan. 

2. Metode ini cukup efektif saat digunakan karena dapat 

membuat waktu lebih singkat. 

3. Pelaksaan metode inventori ini juga dapat mengkritik siswa 
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saat mengerjakan soal-soal. 

4. Menggunakan metode inventori ini dapat diulangi untuk 

mengukur perkembangan suatu pemahaman siswa 

b) Kekurangan dari inventori 

1) Hanya dapat memberikan responsnya dalam bentuk secara 

umumnya saja. 

2) Dalam mengumpulkan data tergantung kejujuran siswa. 

3) Sering terjadi siswa tidak memberikan jawaban yang benar 

karena ada beberapa alasan yang mungkin tersembunyi pada 

aspek-aspek tertentu  (Kiviniemi & Nuora, 2020). 

Cara mengembangkan inventori konsep Ada beberapa proses 

mengembangkan inventarisasi konsep mencakup langkah-

langkah berikut: 

a.  Mengumpulkan gagasan siswa tentang topik tertentu, 

biasanya dengan wawancara atau pertanyaan tertulis terbuka, 

dan mengidentifikasi pola dalam gagasan ini. 

b.  Menggunakan ide-ide siswa untuk mengembangkan 

pertanyaan- pertanyaan yang tanggapannya mencakup 

rentang ide-ide salah siswa yang paling umum dengan 

menggunakan kata-kata siswa yang sebenarnya. 

c. Menguji pertanyaan-pertanyaan ini dengan kelompok siswa 

lain dan memastikannya siswa memilih jawaban yang benar 
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untuk alasan yang tepat. Biasanya, peneliti menggunakan 

wawancara dimana siswa berbicara tentang pemikiran 

mereka untuk setiap pertanyaan. 

d.  Menguji pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan para ahli di 

bidangnya untuk memastikan bahwa mereka sepakat tentang 

pentingnya pertanyaan dan kebenaran jawaban. 

e. Merevisi soal berdasarkan umpan balik dari siswa dan pakar. 

f.  Melakukan inventarisasi konsep kepada siswa dalam jumlah 

besar. 

Memeriksa reproduktifitas hasil di seluruh kursus dan 

institusi. Memeriksa distribusi jawaban. Menggunakan 

berbagai metode statistik untuk memastikan keandalan 

penilaian. 

g. Merevisi lagi, Proses pengembangan yang ketat ini 

menghasilkan penilaian yang valid dan handal yang dapat 

digunakan untuk membandingkan instruksi lintas kelas dan 

institusi (Madsen et al., 2015). 

6. Tes psikometri 

Kata psikometri mengacu pada pengukuran pikiran. Beberapa 

para ahli memilih untuk menggunakan tes psikometrik dalam proses 

penelitian mereka untuk mengukur keseluruhan evaluasi dan 

kesesuaian. Para ahli menggunakan tes psikometrik untuk 
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mengekstraksi dan mengakses serangkaian kepribadian yang 

diperlukan untuk melakukan hal tertentu (Qureshi & Brohi, 2018). 

Ada beberapa yang digunakan dalam uji tes psikometri yaitu: 

a) Uji validitas 

Validitas instrumen penelitian adalah sejauh mana instrumen 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas berhubungan 

erat dengan reliabilitas karena untuk instrumen yang akan valid, 

itu harus dapat diandalkan menurut Beanland (1999). Validitas 

terdiri dari berbagai elemen termasuk validitas conrenr, validitas 

wajah dan validitas konstruksi. Validitas dari masing-masing 

elemen ini perlu ditentukan untuk membangun validitas 

keseluruhan soal pilihan ganda (Considine et al., 2005). 

Berikut adalah enam langkah validasi konten: 

i. Mempersiapkan formulir validasi isi 

Langkah pertama validasi isi adalah menyiapkan formulir 

validasi isi untuk memastikan panel peninjau ahli memiliki 

harapan dan pemahaman yang jelas tentang tugas tersebut. 

ii. Memilih panel peninjau ahli 

Pemilihan individu untuk meninjau dan mengkritisi suatu 

alat penilaian (misalnya kuesioner) biasanya didasarkan 

pada keahlian individu dengan topik yang akan dipelajari. 

Dapat disepakati bahwa untuk validasi isi jumlah pakar 
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yang dapat diterima minimal adalah dua orang, namun 

sebagian besar rekomendasi mengusulkan minimal enam 

orang ahli. Mempertimbangkan rekomendasi (3–8) dan 

pengalaman penulis, jumlah ahli untuk validasi konten  

harus minimal 6 dan tidak melebihi 10. 

iii. Melakukan validasi isi 

Validasi isi dapat dilakukan melalui pendekatan tatap 

muka atau  non tatap muka. 

Tabel 2.2 Jumlah ahli dan implikasi terhadap skor CVI. 

Jumlah ahli Nilai CVI dapat diterima 

2 ahli Setidaknya 0,80 

3–5 ahli Seharusnya 1 

6–8 ahli Setidaknya 0,83 

9 Setidaknya 0,78 

(Yusoff, 2019). 

iv. Meninjau domain dan item 

Para ahli diminta untuk meninjau secara kritis domain dan 

item- itemnya sebelum memberikan skor pada setiap item. 

Para ahli didorong untuk memberikan komentar lisan atau 

tertulis untuk meningkatkan relevansi item dengan domain 

yang ditargetkan. Semua komentar dipertimbangkan untuk 

menyempurnakan domain dan itemnya. 
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v. Memberikan skor pada setiap item 

Setelah selesai meninjau domain dan item, para ahli 

diminta untuk memberikanskor pada setiap item secara 

independen berdasarkan skala yang relevan. Para ahli 

diminta untuk menyerahkan tanggapan mereka kepada 

peneliti setelah mereka benarbenar memberikan skor pada 

semua item. 

vi. Menghitung indeks validitas konten (CVI) 

Ada dua bentuk CVI, yaitu CVI untuk item (ICVI) dan CVI 

untuk  skala (S-CVI). Dua metode untuk menghitung S-

CVI, di mana rata-rata skor I-CVI untuk semua item pada 

skala (S-CVI/Ave) dan proporsi item pada skala yang 

mencapai skala relevansi 3  atau  4 oleh semua ahli (S-

CVI/UA). I-CVI (indeks validitas konten tingkat item) 

merupakan proporsi ahli konten yang memberikan item 

peringkat  relevansi 3 atau 4.   S-CVI/Ave (indeks validitas 

isi tingkat skala berdasarkan  metode rata-rata)  merupakan 

sebagai rata-rata skor I-CVI untuk semua item pada skala 

atau rata-rata relevansi proporsi dinilai oleh semua ahli 

(Yusoff, 2019). 
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b) Uji reliabilitas 

Reliabilitas adalah sejauh mana instrumen menghasilkan 

hasil yang sama dengan pemberian berulang. Tinggi tingkat 

keandalan sangat penting ketika efek dari suatu yang diukur 

menggunakan pre-test hasil dan kemampuan peneliti untuk 

atribut perbedaan dalam kinerja pre-test dan post-test terhadap 

intervensi yang diuji. Konsep yang berhubungan dengan 

reliabilitas adalah konsistensi, presisi, stabilitas, kesetaraan dan 

konsistensi internal. Soal pilihan ganda dapat dianggap memiliki 

tingkat tinggi keandalan karena mereka memiliki proses penilaian 

yang objektif. 

Reliabilitas diukur dengan menggunakan koefisien korelasi 

atau koefisien reliabilitas untuk satu soal pilihan ganda, mungkin 

dianggap dapat diandalkan, nilai-nilai koefisien ini harus positif 

dan kuat (Considine et al., 2005). Teknik uji relibilitas internal 

consistency     terdiri dari uji split half, KR−20, KR−21, dan Alfa 

Cronbach. Namun, setiap uji memiliki kriteria instrumen seperti 

apa yang bisa diuji dengan teknik tersebut. 

KR−20 teknik Kuder Richardson atau sering disingkat KR. 

Instrumen yang dapat diuji reliabilitasnya menggunakan KR 

adalah    instrumen dengan satu jawaban benar saja. 

c) Uji tingkat kesukaran 

Menurut Haladyna (2020), tujuan diadakannya uji tingkat 
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sukar adalah untuk mengidentifikasi persentase siswa yang 

menjawab benar. Pendugaan tingkat kesulitan soal dapat 

dilakukan dengan menentukan persentase siswa yang memilih 

jawaban benar atau mengerjakan soal yang benar. Prosedur yang 

paling sederhana adalah mendasarkan perkiraan ini hanya pada 

siswa yang termasuk dalam kelompok analisis item (Karim et al., 

2021). 

d) Uji daya beda 

Uji daya beda adalah menunjukkan seberapa jauh pemisahan 

soal antara siswa yang menguasai materi dengan baik dengan 

yang tidak. Analisis uji daya beda dapat dihitung dengan cara 

mengurangkan jumlah kelompok bawah yang mengerjakan soal 

tidak benar dengan jumlah kelompok atas yang mengerjakan soal 

benar dan dibagi dengan jumlah masing-masing kelompok 

(Karim et al., 2021). 

7. Tes Obyektif (Objective Test) 

Tes objektif merupakan tes jawab singkat dengan memberikan 

jawaban singkat, dengan memilih kode-kode tertentu yang mewakili 

alternative jawaban yang telah disediakan. Dalam penggunaan tes 

objektif ini jumlah soal yang diajukan jauh lebih banyak dari pada 

tes esai. Biasanya untuk tes yang berlangsung selama 60 menit dapat 

diberikan 30- 40 buah soal. Berikut merupakan berbagai macam tes 
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objektif sebagai berikut: 

a. Tes Pilihan Ganda (Multiple Choice Test) 

Pertanyaan pilihan ganda adalah jenis tugas penilaian untuk siswa 

yang dapat digunakan dalam ujian atau kuis. Item semacam itu 

memiliki keunggulan kemudahan penilaian, terutama jika 

penilaian dilakukan secara otomatis. Item dimulai dengan 

pertanyaan atau batang, dan jawaban yang benar dipilih dari 

daftar kemungkinan opsi respons (Towns, 2014). 

b. Tes Benar-Salah (True-false) 

Tes tipe benar salah (true-false) adalah tes yang butir soalnya 

terdiri dari pernyataan yang disertai dengan alternatif jawaban 

yaitu jawaban dan pertanyaan yang benar dan salah. 

c. Tes Menjodohkan (Matching Test) 

Dalam bentuk tes menjodohkan siswa dituntut untuk 

menjodohkan, menyesuaikan maupun menghubungkan antara dua 

pernyataan yang disediakan. Pernyataan biasanya diletakkan 

dalam dua lajur, lajur kiri dan lajur kanan. 

d. Tes Subjektif 

Tes subjektif adalah bentuk tes yang dalam perhitungan skor hasil 

tes selain dipengaruhi oleh jawaban atau respons peserta tes juga 

dipengaruhi oleh subjektivitas pemeriksa atau pemberi skor 

(Sanusi & Aziez, 2021). 
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8. Wawancara 

Di antara beberapa metode dalam miskonsepsi, wawancara 

memiliki peran yang signifikan karena peneliti dapat memperoleh 

informasi detail tentang struktur pengetahuan kognitif siswa. 

Wawancara adalah salah satu teknik terbaik dan paling banyak 

digunakan untuk mengetahui pengetahuan dan kemungkinan 

miskonsepsi yang dimiliki siswa. Tujuan wawancara bukan untuk 

mendapatkan jawaban atas pertanyaan, tetapi untuk mengetahui apa 

yang siswa pikirkan, apa yang ada dalam pikiran mereka (Soeharto 

et al., 2019).  

B. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Pavelich & Krause, 2020) 

dengan judul “Pengembangan Inventori Konsep Kimia untuk 

Digunakan pada mata kuliah kimia, Material dan Teknik 

lainnya”. Pada topik penelitiannya ialah Termokimia, Ikatan 

Kimia, Kesetimbangan, dan Asam Basa. Sebagai produk akhir, 

ujian pilihan ganda yang terdiri dari 30 soal. Hasil yang di 

dapatkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang lulus dari 

perkuliahan mahasiswa baru tidak dapat menjawab dengan 

benar pertanyaan-pertanyaan Inventori Konsep Kimia ini 

menunjukkan bahwa pandangan mereka terhadap sains, model 

mental mereka tentang cara kerja benda-benda memiliki 
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kelemahan dan masi memiliki pemikiran yang tidak akurat ini. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama meneliti tetang pengembangan inventori konsep dengan 

menggunakan soal akhir pilihan ganda namun perbedaanya yaitu 

peneliti menggunakan pada materi kimia khusus yaitu materi 

struktur atom. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Salame & Casino, 2021) dengan 

judul “Menggunakan Inventori Konsep Kimia untuk 

Mengidentifikasi Konsepsi Alternatif dan Kegigihan Mereka 

dalam Mata Kuliah Kimia Umum”. Tes ini pilihan ganda yang 

terdiri dari 22 soal yang dikembangkan. Hasil di dapatkan 

menunjukkan bahwa peningkatan pembelajaran yang 

dinormalisasi paling rendah untuk konsepsi yang berkaitan 

dengan perubahan fase, kepadatan, skala dan ukuran atom, suhu 

dan panas, reaksi redoks dan massa, dan perbedaan antara dunia 

mikro dan makro.  

Penelitian yang relevan dengan penelitian penulis yaitu sama-

sama meneliti untuk mengidentifikasi konsepsi pemahaman 

pada siswa yang sudah belajar kimia dengan menggunakan soal 

akhir pilihan ganda. Namun, perbedaanya yaitu pada 

penggunaan sampel dan populasi pada saat melakukan 

penelitian. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan landasan pemikiran yang disusun 

berdasarkan perpaduan antara teori, fakta, observasi, dan kajian 

literatur yang nantinya akan menjadi landasan dalam melakukan 

penelitian. Berikut kerangka berpikir pada penelitin ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa guru kesulitan dalam mendeteksi 

miskonsepsi siswa dikelas. 

 

Guru kekurangan sumber daya dalam membuat 

instrumen yang valid 

 

Maka, dikembangkan inventori konsep untuk 

membantu guru dalam mendeteksi 

miskonsepsi pada siswa. 

 

Inventori konsep yang valid. 
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Pengujian prototipe 1 ke sejumlah siswa 

Penyusunan soal essay  struktur atom berdasarkan kurikulum 2013                            dan 

studi literatur. ( prototipe 1) 

Validasi prototipe 2 kepada  3 orang validator ahli 

Perbaikan dan penyempurnaan soal prototipe 2 

Analisis psikometrik prototipe 2 

Inventori konsep struktur atom  

Uji analisis psikometrik prototipe 3. 

D. Langkah-Langkah Pengembangan Inventori Konsep 

 

 

. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5  Langkah-Langkah Pengembangan Inventori Konsep (Pavelich & 

Krause, 2020).

Studi literatur tentang miskonsepsi siswa SMA pada materi Stuktur atom. 

Pemilihan topik kimia SMA berdasar kurikulum 2013 (Struktur Atom). 

Pengujian prototipe 2 yang valid kesiswa 

Uji coba prototipe 3 sebanyak  (>200) 

Wawancara beberapa siswa berdasarkan responnya dalam menjawab 

protipe 1 

Analisis respon siswa dalam menjawab prototipe 1 

Penyusunan soal pilihan ganda struktur atom 
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Berdasarkan diagram diatas, penelitian ini menggunakan 14 

tahapan untuk mengembangkan inventori konsep pada struktur atom. 

Tahapan pertama pencarian literatur dilakukan untuk mengidentifikasi 

miskonsepsi siswa yang telah dipelajari. Peneliti memilih materi 

struktur atom merupakan salah satu materi pelajaran kimia bersifat 

abstrak, siswa masih kesulitan menghubungkan antara struktur atom 

yang meliputi kulit, subkulit, dan orbital yang terkait dengan tingkat 

energi ke bilangan kuantum, sehingga mendorong siswa terjadinya 

miskonsepsi. Selanjutnya dilakukan Studi literatur tentang miskonsepsi 

siswa SMA pada materi Stuktur atom dari berbagai sumber seperti 

jurnal, buku, artikel dan sebagainya. Hasil dari studi literatur akan di 

jabarkan atau diringkas dalam suatu matriks yang terdiri dari aktor dan 

penemuan miskonsepsi. 

Temuan miskonsepsi siswa menerangkan bahwa ukuran atom 

ditentukan oleh jumlah proton, semakin banyak jumlah proton 

semakin besar ukuran atom. Sedangkan konsep yang benar ukuran 

atom adalah ukuran dan jari-jari atom ditentukan oleh kombinasi gaya 

tarik inti terhadap elektron, dan gaya tolak antar elektron. Semakin 

kuat gaya tarik inti terhadap elektron, maka semakin kecil ukuran 

atom (Ratna, 2019). 
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Selanjutnya, hasil dari studi literatur ini berguna untuk membuat 

pilihan jawaban yang salah (distraktor) untuk mengembangkan 

inventori konsep. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

kurikulum 2013 karena banyak sekolah menggunakan kurikulum 2013 

pada saat ini. Tahapan pertama dalam pengembangan peneliti 

menggunakan penyusunan soal essay (prototipe 1).  Inventori versi   

peneliti terdiri dari beberapa pertanyaan dan tanggapan yang akan 

mencakup topik-topik yang akan dilihat. Setengah dari pertanyaan 

didasarkan langsung pada pertanyaan menyelidik dari literatur 

penelitian. Sisanya ditulis oleh peneliti dan berdasarkan konsep 

alternatif lain yang dilaporkan dalam literatur. Soal essay dibagikan 

kesejumlah siswa para siswa akan diberikan waktu yang cukup untuk 

menyelesaikan. 

Selanjutnya, peneliti mendapatkan hasil semua pertanyaaan yang 

sudah dijawab, peneliti akan mewawancarai beberapa siswa untuk 

ditanyakan respon saat mengisi soal essay dan peneliti juga menyusun 

beberapa pertanyaan untuk mewawancarai siswa, agar peneliti bisa 

melihat kelemahan dan kekurangan dari soal yang dibuat. 

Tahapan selanjutnya peneliti menyusun soal pilihan ganda 

struktur atom, soal pilihan ganda (prototipe 2) setelah soal pilihan 

ganda dibuat akan divalidasi kepada 3 orang validator ahli materi 

pendidikan kimia yang berpengalaman untuk memeriksa soal pilihan 

ganda bahwa semua soal sudah sesuai untuk siswa dalam program 
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kimia umum dan dinyatakan valid. 

 Tahapan selanjunya soal pilihan ganda (prototipe 2) untuk uji 

validasi empiris diberikan kepada siswa dalam  waktu yang cukup saat 

mengerjakan soal, setelah siswa sudah menyelesaikan soal pilihan 

ganda (prototipe 2) maka soal akan akan dianalisis psikometrik 

dengan uji validitas, relibilitas, tingkat kesukaran, dan uji daya beda 

soal untuk melihat validasi empiris pada soal  secara statistik untuk 

memastikan bahwa soal sudah benar-benar bagus untuk digunakan. 

Tahapan selanjutnya setelah uji validasi empiris pada soal pilihan 

ganda (prototipe 2) akan ada perbaikan pada butir soal dan jika sudah 

diperbaikan soal tersebut akan menjadi soal pilihan ganda (prototipe 

3) dimana soal ini akan diuji coba dengan 2 sekolah menggunakan 

sampel sebanyak 225 orang siswa. Langkah selanjutnya, soal pilihan 

ganda (prototipe 3) sudah dikerjakan oleh sejumlah siswa, peneliti 

akan uji kembali analisis psikometrik pada soal tersebut sampai 

peneliti mendapatkan inventori konsep struktur atom yang valid untuk 

digunakan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi 

MAN 3 Pekanbaru, SMA Negeri 15 Pekanbaru, SMA Negeri 12 

Pekanbaru, SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di bulan Agustus sampai bulan November 

2023. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah pengembangan dengan menggunakan metode  

kuantitatif. Penelitian ini adalah pengambilan data untuk melihat 

penguasaan maupun mengevaluasi konsep pada siswa secara kuantitatif 

dengan menggunakan soal tes.  Pada data wawancara digunakan untuk 

menjelaskan data kuantitatif. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan 

sample adalah sebagian dari populasi yang hendak diteliti. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu  kelas XI di Pekanbaru. Sedangkan sampel 

dalam penelitian ini yaitu kelas XI MAN 3 Pekanbaru, SMAN 15 

Pekanbaru, SMAN 12 Pekanbaru dan SMA 1 Muhammadiyah di 
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Pekanbaru yang berjumlah seluruh 300 siswa.  Dengan tahapan pertama 

menggunakan soal dalam bentuk essay dengan jumlah 38 siswa di 

MAN 3 Pekanbaru, tahapan kedua untuk validasi empiris soal pilihan 

ganda dengan jumlah 37 siswa SMA 15 di Pekanbaru, tahapan ketiga 

uji skala besar soal pilihan ganda inventori konsep dengan jumlah 225 

orang siswa di sekolah SMA 12 Pekanbaru dan sekolah 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Pada penelitian ini penulis 

mempertimbangkan jumlah sampel dan populasi karena keterbatasan 

waktu dan tenaga. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

teknik cluster random sampling yang artinya mengambil satu kelas 

secara acak dari jumlah kelas populasi. 

D. Teknik penggumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Berikut teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu :  

1) Soal Essay 

Peneliti menggunakan test essay (soal uraian) pada siswa agar 

tes ini dapat menimbulkan potensi pada siswa dalam 

memecahkan suatu permasalahan serta menentukan hal yang 

baru agar peneliti bisa melihat apakah siswa sudah benar 

menguasai konsep atau belum. Siswa diminta untuk 

memberikan jawabannya dan pendapat dalam bentuk kata atau 
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frase yang singkat dan jelas. Setelah dilakukan studi literatur 

pada materi struktur atom tahap pertama  menggunakan soal 

essay dan melakukan wawancara dengan beberapa siswa 

2) Wawancara 

Wawancara adalah tes yang dilaksanakan dengan melakukan 

tanya jawab secara langsung kepada siswa, bertatap muka dan 

dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. Wawancara 

dilakukan kepada siswa mengenai alasan terhadap respon yang 

telah diberikan pada tes yang dikerjakan. 

3) Test pilihan ganda 

Peneliti menggunakan hasil akhir test pilihan ganda tujuan tes 

ini adalah untuk menilai keberhasilan proses pembelajaran pada 

siswa. Pada tes ini akan dibuat soal kimia mengenai konsep 

materi struktur atom. Soal akan diperiksa kepada 3 validator ahli 

materi. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan untuk merumuskan hasil 

penelitian. Hasil penelitian merupakan hasil jawaban dari pertanyaan 

tentang masalah yang akan diteliti. Berikut teknik analisis data yang 

digunakan yaitu: 
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1. Uji validitas. 

Pertama kami akan uji soal dengan uji Validitas isi indeks untuk item 

yang disebut (I-CVI) digunakan untuk menganalisis hasil untuk 

tujuan kejelasan pada soal. Angket penelitian disebarkan kepada tiga 

pakar, kemudian dilakukan perhitungan validasi terhadap hasil 

penilaian oleh validator. Dengan menggunakan hitungan rumus 

menurut Lynn (1986) yaitu:  

 

Kemudian, untuk setiap item, I-CVI dihitung sebagai jumlah ahli 

yang memberikan peringkat 3 atau 4 (sehingga membagi skala 

ordinal menjadi relevan dan tidak relevan), dibagi dengan jumlah 

total ahli. Misalnya, item yang dinilai cukup atau sangat relevan oleh 

3 juri akan memiliki I CVI 1 (Ã & El-masri, 2005). Beberapa cara 

melihat kriteria menghitung CVI yang dianjurkan oleh Davis (1992) 

yaitu: 

Tabel 3.1 Kriteria CVI 

Kriteria validator ahli Hasil 

4 Tidak relevan 

3 Agak relevan 

2 Cukup relevan 

1 Sangat relevan 

(Ã & El-masri, 2005) 
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Tipe pertama melibatkan validitas isi item individual  (I-

CVI) dan yang kedua melibatkan validitas konten dari skala 

keseluruhan (S- CVI). Indeks validitas isi (S-CVI) 

Tes ini menggunakan tiga ahli, skala pengukuran yang 

disarankan adalah skala poin untuk menghindari titik tengah 

netral dan ambivalen. Nilai cukup atau sangat relevan (yaitu, 

peringkat 1 atau 2) oleh ketiga pakar, sehingga S-CVI dihitung 

menjadi 1 (sangat relevan). 

Dengan menggunakan hitungan rumus menurut Lynn (1986) 

yaitu: 

 

Tabel 3.2 S-CVI, Indeks Validitas Isi Skala 

Kriteria validator ahli Hasil 

4 Tidak relevan 

3 Agak relevan 

2 Cukup relevan 

1 Sangat relevan 

(Ã & El-masri, 2005) 

Kemudian, untuk setiap item, S-CVI dihitung sebagai jumlah ahli 

yang memberikan penilaian baik yaitu 3 atau 4 (dengan demikian 

dikotomisasi skala ordinal menjadi relevan = 1 dan tidak relevan= 

0), dibagi dengan jumlah total ahli (Ã & El-masri, 2005). 
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a. Uji validitas 

Setelah itu kami uji validitas dilakukan untuk memeriksa 

validitas instrumen ditinjau dari 3 aspek, meliputi: aspek 

kelayakan isi, aspek konstruksi, dan aspek kebahasaan untuk 

mengukur secara akurat dan menyeluruh gejala-gejala yang akan 

diukur. 

Berikut ini rumus validitas yang digunakan untuk mengetahui 

validitas butir soal menurut Arikunto, (1992). 

 

Keterangan: 

rpbi : Koefisien korelasi point biserial. 

Mp : Skor rata-rata hitung yang dimiliki oleh testee, yang untuk 

butir item yang bersangkutan telah dijawab dengan betul. 

Mt : skor rata rata dari skor total.  

SDt : deviasi standar dari skor total. 

p : proporsi testee yang menjawab benar. 

q : proporsi testee yang menjawab salah (Susanty, 2016). 
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Tabel 3.3 Kriteria Nilai Indeks Diskriminasi 

Diskriminasi nilai Keterangan 

>  0.40 Item yang sangat baik dengan 

diskriminasi yang tinggi 

0.20 − 0.40 Bagus. Namun, dapat ditingkatkan 

0.0 − 0.20 Item tersebut tidak dapat diterima 

dan perlu dibuang atau dibuang 

diperbaiki. 

(Towns, 2014) 

2. Uji reliabilitas. 

Pada uji reliabilitas peneliti menggunakan uji reliabiltas 

KR−20 untuk  menjadikan instrumen tersebut reliabel maka 

validitas butir yang tidak baik dibuang atau diganti. 

Berikut ini disajikan rumus KR−20 Kuder Richardson. 

 

Keterangan: 

r11: reliabilitas tes menggunakan persamaan KR−20 

p : proporsi peserta tes yang menjawab benar butir soal ke−i 

q : proporsi peserta tes yang menjawab salah butir soal ke−l 

(q=1−p) 

 ∑pq: jumlah perkalian antara p dan q. 

n : banyaknya item 

S
2
: standar deviasi (akar varians)  
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Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas KR−20. 

Nilai Keterangan 

0.20 ≤ r11< 0.40 Rendah 

0.40 ≤ r11< 0.70 Sedang 

0.70 ≤ r11< 0.90 Tinggi 

(Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017). 

3. Uji tingkat kesukaran. 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah soal tergolong 

mudah atau      sukar. 

Tingkat kesulitam tes dihitung menggunakan rumus yang 

dikemukakan oleh Du Bois,yaitu:  

P = 
 

   
 

Keterangan: 

P = Indeks kesukaran. 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar. 

 JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes. 

Sedangkan kriteria yang digunakan adalah, makin kecil 

indeks yang diperoleh, makin sulit soal tersebut. Sebaliknya, 

makin besar indeks yang diperoleh, makin mudah soal tersebut. 
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Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesulitan Soal. 

Besar P Interpretasi 

Kurang dari 0,30 Terlalu Sukar 

0,30 - 0,70 Cukup (Sedang) 

Lebih dari 0,70 Terlalu Mudah 

(Brier & lia dwi jayanti, 2020). 

4. Uji daya beda soal. 

Perhitungan daya pembeda tujuan untuk mengetahui 

kemampuan pada soal membedakan siswa yang sudah menguasai 

materi dengan siswa yang belum menguasai materi.  

Berikut rumus daya pembeda menurut Arikunto; 

Keterangan: 

J = Jumlah peserta tes. 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas. 

 JB = Banyaknya peserta kelompok bawah. 

BA= Bnyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar. 

 BB=Banyaknya peserta kelompok bawah menjawab soal dengan 

benar. 

Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.  

Pb = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
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Tabel 3.6 Kriteria Indeks Daya Pembeda. 

Besar D Interpretasi 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik sekali 

(Dini et al., 2020) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan inventori 

konsep pada materi struktur yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa: Pengembangan inventori konsep pada materi 

struktur atom yang telah dilakukan oleh peneliti mendapatkan hasil 

analisis psikometrik uji validasi didapatkan 21 butir soal yang  valid 

dengan 25 butir soal pilihan ganda yang digunakan, hasil uji reliabilitas 

didapatkan alpha sebesar 0,703 dengan kriteria termasuk ke dalam 

klasifikasi reliabilitas sedang dalam rentang 0,40 ≤ r11 ≤ 0,70. Pada 

tingkat kesukaran didapatkan 11 butir soal dengan kategori sedang, 7 

butir soal dengan kategori sukar, 3 butir soal dengan kategori mudah, 

dan terakhir uji daya pembeda didapatkan 11 butir soal memiliki daya 

pembeda cukup, 4 butir soal kategori jelek dan 6 butir soal 

dikategorikan baik. 

B. Saran  

Pada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan instrumen tes 

inventori konsep pada materi kimia khusus lainnya dalam bentuk 

inventori konsep  bahasa  Indonesia. 
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Lampiran A. 1 Silabus 

SILABUS 

 

Satuan Pendidikan  : SMA 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas/Semester  : X / 1-2 (Ganjil & Genap) 

Alokasi Waktu  : 105 x 45 menit (35 Minggu  x 3 JP) 

Tahun Pelajaran  : 2022/2023 

StandarKompetensi (KI) 

KI-1 dan KI-2 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 

disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-

aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 

masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara,   kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan 

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minatnya untuk memecahkan masalah 
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KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak 

secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1

2

1

.

1 

Menjelaskan 

metode ilmiah, 

hakikat ilmu 

Kimia, 

keselamatan dan 

keamanan di 

laboratorium, 

serta peran 

kimia dalam 

kehidupan  

Metode ilmiah, 

hakikat ilmu Kimia,  

keselamatan dan 

keamanan kimia di 

laboratorium, serta 

peran Kimia dalam 

kehidupan 

 Metode ilmiah 

 Hakikat ilmu 

Kimia 

 Keselamatan 

dan keamanan 

kimia di 

laboratorium 

 Peran Kimia 

dalam 

kehidupan 

 Mengamati produk-produk 

dalam kehidupan sehari-hari, 

misalnya: sabun, detergen, pasta 

gigi, shampo, kosmetik, obat, 

susu, keju, mentega, minyak 

goreng, garam dapur,  asam 

cuka, dan lain lain yang 

mengandung bahan kimia. 

 Mengunjungi laboratorium 

untuk mengenal alat-alat 

laboratorium kimia dan 

fungsinyaserta mengenal 

beberapa bahan kimia dan 

sifatnya (mudah meledak, 

mudah terbakar, beracun, 

penyebab iritasi, korosif, dan 

lain-lain).  

 Membahas cara kerja ilmuwan 

kimia dalam melakukan 

penelitian dengan menggunakan 

metode ilmiah (membuat 

hipotesis, melakukan percobaan, 

dan menyimpulkan) 

 Merancang dan melakukan 

percobaan ilmiah, misalnya 

menentukan variabel yang 

mempengaruhi kelarutan gula 

dalam air dan 

mempresentasikan hasil 

percobaan. 

 Membahas dan menyajikan 

hakikat ilmu Kimia  

 Mengamati dan membahas 

gambar atau videoorang yang 

4.1 Menyajikan 

hasil rancangan 

dan 

hasilpercobaan 

ilmiah  



 

 

91 
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sedang bekerja di laboratorium 

untuk memahami prosedur 

standar tentang keselamatan dan 

keamanan kimia di 

laboratorium. 

 Membahas dan menyajikan 

peran Kimia dalam penguasaan 

ilmu lainnya baik ilmu dasar, 

seperti biologi, astronomi, 

geologi, maupun ilmu terapan 

seperti pertambangan, 

kesehatan, pertanian, perikanan 

dan teknologi. 

 

3.2 Menganalisis 

perkembangan 

model atom dari 

model atom 

Dalton, 

Thomson, 

Rutherford, 

Bohr, dan 

Mekanika 

Gelombang  

Struktur Atom dan 

Tabel Periodik 

 Partikel 

penyusun atom 

 Nomor atom 

dan nomor 

massa  

 Isotop 

 Perkembangan 

model atom 

 Konfigurasi 

elektron dan 

diagram 

orbital   

 Bilangan 

kuantum dan 

bentuk orbital. 

 Hubungan 

Konfigurasi 

elektron 

dengan letak 

unsur dalam 

tabel periodik 

 Tabel periodik 

dan sifat 

keperiodikan 

unsur 

 Menyimak penjelasan bahwa 

atom tersusun daripartikel 

dasar, yaitu elektron, proton, 

dan neutron serta proses 

penemuannya.  

 Menganalisis dan 

menyimpulkan bahwa nomor 

atom, nomor massa, dan isotop 

berkaitan dengan jumlah 

partikel dasar penyusun atom. 

 Menyimak penjelasan dan 

menggambarkan  model-model 

atom menurut Dalton, 

Thomson, Rutherford, Bohr, 

dan mekanika kuantum. 

 Membahas penyebab benda 

memiliki warna yang berbeda-

beda berdasarkan model atom 

Bohr. 

 Membahas prinsip dan aturan 

penulisan konfigurasi elektron 

dan menuliskan konfigurasi 

elektron dalam bentuk diagram 

orbital serta menentukan 

bilangan kuantum dari setiap 

elektron. 

 Mengamati Tabel Periodik 

Unsur untuk menunjukkan 

4.2 Menjelaskan 

fenomena alam 

atau hasil 

percobaan 

menggunakan 

model atom 

3.3 Menjelaskan 

konfigurasi 

elektron dan 

pola konfigurasi 

elektron terluar 

untuk setiap 

golongan dalam 

tabel periodik  

4.3 Menentukan 

letak suatu 

unsur dalam 

tabel periodik 
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berdasarkan 

konfigurasi 

elektron  

bahwa unsur-unsur dapat 

disusun dalam suatu tabel 

berdasarkan kesamaan sifat 

unsur. 

 Membahas perkembangan 

sistem periodik unsur dikaitkan 

dengan letak unsur dalam Tabel 

Periodik Unsur berdasarkan 

konfigurasi elektron. 

 Menganalisis dan 

mempresentasikan hubungan 

antara nomor atom dengan sifat 

keperiodikan unsur (jari-jari 

atom, energi ionisasi, afinitas 

elekton, dan keelektronegatifan) 

berdasarkan data sifat 

keperiodikan unsur. 

 Menyimpulkan letak unsur 

dalam tabel periodik 

berdasarkan konfigurasi 

elektron dan memperkirakan 

sifat fisik dan sifat kimia unsur 

tersebut.  

 Membuat dan menyajikan karya 

yang  berkaitan dengan model 

atom, Tabel Periodik Unsur, 

atau grafik keperiodikan sifat 

unsur. 

3.4 Menganalisis 

kemiripan sifat 

unsur dalam 

golongan dan 

keperiodikannya  

4.4 Menyajikan 

hasil analisis 

data-data unsur 

dalam kaitannya 

dengan 

kemiripan dan 

sifat 

keperiodikan 

unsur  

 

 

3.5 Membandingka

n ikatan ion, 

ikatan kovalen, 

ikatan kovalen 

koordinasi, dan 

ikatan logam 

serta kaitannya 

dengan sifat zat  

Ikatan Kimia, 

Bentuk Molekul, 

dan Interaksi 

Antarmolekul  

 Susunan 

elektron stabil 

 Teori Lewis 

tentang ikatan 

kimia 

 Ikatan ion dan 

ikatan kovalen 

 Senyawa 

kovalen polar 

 Mengamati sifat beberapa bahan, 

seperti: plastik, keramik, dan 

urea. 

 Mengamati proses perubahan 

garam dan gula akibat pemanasan 

serta membandingkan hasil. 

 Menyimak teori Lewis tentang 

ikatan dan menuliskan struktur 

Lewis 

 Menyimak penjelasan tentang 

perbedaan sifat senyawa ion dan 

senyawa kovalen. 

4.5 Merancang dan 

melakukan 

percobaan untuk 

menunjukkan 

karakteristik 
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senyawa ion 

atau senyawa 

kovalen 

berdasarkan 

beberapa sifat 

fisika  

dan nonpolar. 

 Bentuk 

molekul 

 Ikatan logam 

 Interaksi 

antarpartikel 

 Membandingkan proses 

pembentukan ikatan ion dan 

ikatan kovalen. 

 Membahas dan membandingkan 

proses pembentukan ikatan 

kovalen tunggal dan ikatan 

kovalen rangkap. 

 Membahas adanya molekul yang 

tidak memenuhi aturan oktet. 

 Membahas proses pembentukan 

ikatan kovalen koordinasi. 

 Membahas ikatan kovalen polar 

dan ikatan kovalen nonpolar 

sertasenyawa polar dan senyawa 

nonpolar. 

 Merancang dan melakukan 

percobaan kepolaran beberapa 

senyawa dikaitkan dengan 

perbedaan 

keelektronegatifanunsur-unsur 

yang membentuk ikatan. 

 Membahas dan memperkirakan  

bentuk molekul berdasarkan teori 

jumlah pasangan elektron di 

sekitar inti atom dan 

hubungannya dengan kepolaran 

senyawa. 

 Membuat dan memaparkan 

model bentuk molekul dari 

bahan-bahan bekas, misalnya 

gabus dan karton, atau perangkat 

lunak kimia. 

 Mengamati kekuatan relatif paku 

dan tembaga dengan diameter 

yang sama dengan cara 

membenturkan kedua logam 

tersebut. 

 Mengamati dan menganalisis 

sifat-sifat logam dikaitkan 

dengan proses pembentukan 

ikatan logam. 

 Menyimpulkan bahwa jenis 

ikatan kimia berpengaruh kepada 

3.6 Menerapkan 

Teori Pasangan 

Elektron Kulit 

Valensi 

(VSEPR) dan 

Teori Domain 

elektron dalam 

menentukan 

bentuk molekul  

4.6 Membuat model 

bentuk molekul 

dengan 

menggunakan 

bahan-bahan 

yang ada di 

lingkungan 

sekitar atau 

perangkat lunak 

komputer  

3.7 Menghubungka

n interaksi antar 

ion, atom dan 

molekul dengan 

sifat fisika zat  

4.7 Menerapkan 

prinsip interaksi 

antar ion, atom 

dan molekul 

dalam 

menjelaskan 

sifat-sifat fisik 

zat di sekitarnya  
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sifat fisik materi. 

 Mengamati dan menjelaskan 

perbedaan bentuk tetesan air di 

atas kaca dan di atas kaca yang 

dilapisi lilin. 

 Membahas penyebab air di atas 

daun talas berbentuk butiran. 

 Membahas interaksi antar 

molekul dan konsekuensinya 

terhadap sifat fisik senyawa. 

 Membahas jenis-jenis interaksi 

antar molekul(gaya London, 

interaksi dipol-dipol, dan ikatan 

hidrogen) serta kaitannya dengan 

sifat fisik senyawa. 

 

3.8 Menganalisis 

sifat larutan 

berdasarkan 

daya hantar 

listriknya  

Larutan Elektrolit 

dan Larutan 

Nonelektrolit  

 Konsep dan 

Sifat larutan 

elektrolit 

 Pengelompoka

n larutan 

berdasarkan 

daya hantar 

listriknya 

 Jenis ikatan 

kimia dan sifat 

elektrolit suatu 

zat 

 Fungsi larutan 

elektrolit 

dalam tubuh 

manusia 

 Mengamati gambar binatang 

yang tersengat aliran listrik 

ketika banjir 

 Merancang dan melakukan 

percobaan untuk menyelidiki 

sifat elektrolit beberapa larutan 

yang ada di lingkungan dan 

larutan yang ada di laboratorium 

serta melaporkan hasil 

percobaan. 

 Mengelompokkan larutan ke 

dalam elektrolit kuat,  elektrolit 

lemah, dan nonelektrolit 

berdasarkan daya hantar 

listriknya. 

 Menganalisis jenis ikatan kimia 

dan sifat elektrolit suatu zat serta 

menyimpulkan bahwa larutan 

elektrolit dapat berupa senyawa 

ion atau senyawa kovalen polar. 

 Membahas dan menyimpulkan 

fungsi larutan elektrolit dalam 

tubuh manusia serta cara 

mengatasi kekurangan elektrolit 

dalam tubuh. 

 

4.8 Membedakan 

daya hantar 

listrik berbagai 

larutan melalui 

perancangan 

dan pelaksanaan 

percobaan  
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3.9 Mengidentifikas

i reaksi reduksi 

dan oksidasi 

menggunakan 

konsep bilangan 

oksidasi unsur  

Reaksi Reduksi 

dan Oksidasi serta 

Tata nama 

Senyawa 

 Konsep Reaksi 

Reduksi dan 

Oksidasi  

 Bilangan 

oksidasi unsur 

dalam 

senyawa atau 

ion 

 Perkembangan 

reaksi reduksi-

oksidasi 

 Tata nama 

senyawa 

 Mengamati reaksi oksidasi 

melalui perubahan warna pada 

irisan buah (apel, kentang, 

pisang) dan karat besi. 

 Menyimak penjelasan mengenai 

penentuan bilangan oksidasi 

unsur dalam senyawa atau ion. 

 Membahas perbedaan reaksi 

reduksi dan reaksi oksidasi 

 Mengidentifikasi reaksi reduksi 

dan reaksi oksidasi. 

 Mereaksikan logam magnesium 

dengan larutan asam klorida 

encer di dalam tabung reaksi 

yang ditutup dengan balon. 

 Mereaksikan padatan natrium 

hidroksida dengan larutan asam 

klorida encer di dalam tabung 

reaksi yang ditutup dengan 

balon. 

 Membandingkan dan 

menyimpulkan kedua reaksi 

tersebut. 

 Membahas penerapan aturan tata 

nama  senyawa anorganik dan 

organik sederhana menurut 

aturan IUPAC. 

 Menentukan nama beberapa 

senyawa sesuai aturan IUPAC. 

4.9 Menganalisis 

beberapa reaksi 

berdasarkan 

perubahan 

bilangan 

oksidasi yang 

diperoleh dari 

data hasil 

percobaan dan/ 

atau melalui 

percobaan  
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3.1 Menerapkan 

hukum-hukum 

dasar kimia, 

konsep massa 

molekul relatif, 

persamaan 

kimia, konsep 

mol, dan kadar 

zat untuk 

menyelesaikan 

perhitungan 

kimia  

Hukum-hukum 

Dasar Kimia dan 

Stoikiometri 

 Hukum-

hukum dasar 

kimia  

 Massa atom 

relatif (Ar) dan 

Massa 

molekul relatif 

(Mr) 

 Konsep mol 

dan 

hubungannya 

dengan jumlah 

partikel, massa 

molar, dan 

volume molar 

 Kadar zat  

 Rumus 

empiris dan 

rumus 

molekul. 

 Persamaan 

kimia 

 Perhitungan 

kimia dalam 

suatu 

persamaan 

reaksi.  

 Pereaksi 

pembatas dan 

pereaksi 

berlebih. 

 Kadar dan 

perhitungan 

kimia untuk  

 Mengamati demonstrasi reaksi 

larutan kalium iodida dan larutan 

timbal(II) nitrat yang ditimbang 

massanya sebelum dan sesudah 

reaksi. 

 Menyimak penjelasan tentang 

hukum-hukum dasar Kimia 

(hukum Lavoisier, hukum 

Proust , hukum Dalton, hukum 

Gay Lussac dan hukum 

Avogadro). 

 Menganalisis data untuk 

menyimpulkan hukum 

Lavoisier, hukum Proust , 

hukum Dalton, hukum Gay 

Lussac dan hukum Avogadro. 

 Menentukan massa atom relatif 

dan massa molekul relatif. 

 Menentukan hubungan antara 

mol,jumlah partikel, massa 

molar,dan volume molar gas. 

 Menghitung banyaknya zat 

dalam campuran  (persen massa, 

persen volume, bagian per juta, 

kemolaran, kemolalan, dan 

fraksi mol). 

 Menghubungkan rumus empiris 

dengan rumus molekul. 

 Menyetarakan persamaan kimia. 

 Menentukan jumlah mol,massa 

molar, volume molar gas dan 

jumlah partikel yang terlibat 

dalam persamaan kimia. 

 Menentukan pereaksi pembatas 

pada sebuah reaksi kimia. 

 Menghitung banyaknya moleku 
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   senyawa 

hidrat. 
 l air dalam senyawa hidrat. 

 Melakukan percobaan 

pemanasan  senyawa hidrat dan 

menentukan jumlah molekul air 

dalam sebuah senyawa hidrat. 

 Membahas penggunaan konsep 

mol untuk menyelesaikan  

perhitungan kimia. 
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LAMPIRAN B 

(Instrumen Penelitian) 

B.1 Angket Validasi Ahli Materi 

B.2 Kisi - Kisi Pilihan Ganda 

B.3 Kisi - Kisi Soal Essay  

B.4 Angket Deskripsi Penilaian Ahli Materi 

B. 5 Lembar Wawancara 

B. 6 Lembar Tes Open ended  

B. 7 Indikator Soal (Prototipe 2) 

B.8 Lembar Soal Pilihan Ganda (Prototipe 2) 

B.9 Indikator Soal (Prototipe 3) 

B.10 Lembar Soal Pilihan Ganda (Prototipe 3) 
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Lampiran B.1 Angket Uji Validitas Ahli Materi Validator  

 

ANGKET VALIDASI 

(AHLI MATERI) 

Judul Penelitian  : Pengembangan Inventori Konsep Pada Materi Struktur Atom  

Penyusun     : Indah Fitriyani 

Pembimbing      : Ardiansyah M.Pd. 

Prodi       : Pendidikan Kimia 

1. Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu kami mohon mengisi identitas secara 

lengkap terlebih dahulu.  

Identitas  

Nama   :  

NIP   :  

Instansi   :  

2. Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda check list() pada kolom yang 

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.  

Skor 4 : Sangat Baik  

Skor 3 : Baik  

Skor 2 : Kurang 

Skor 1 : Sangat Kurang  

3. Bapak/Ibu kami mohon memberikan penilaian berdasarkan deskripsi butir 

penilaian yang sudah disiapkan. 

I. Aspek Kelayakan Isi 

 

Indikator Penilaian 

 

Butir Penilaian 

 

Nilai Validasi 

 1 

SK 

2 

K 

3 

B 

4 

SB 

 1. Kelengkapan materi     
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A. Kesesuaian 

materi dengan 

Indikator 

2. Keluasan materi     

 3. Kedalaman materi     

B. Keakuratan 

Materi 

1. Kekurangan konsep 

dan defenisi 

    

2. Keakurat gambar dan 

ilustrasi 

    

3. Keakurat istilah-

istilah 

    

C. Kemutakhiran 

Materi 

Menggunakan contoh yang 

terdapat dikehidupan sehari-

hari 

    

D. Mendorong 

Pengetahuan 

1. Mendorong rasa ingin 

tahu 

    

2. Menciptakan 

kemampuan bertanya 

    

 

II. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

 

 

Indikator Penilaian 

 

 

Butir Penilaian 

 

Nilai Validasi 

 1 

SK 

2 

K 

3 

B 

4 

SB 

A. Teknik penyajian Kurutan konsep     

B. Pendukung 

Penyajian  

Contoh gambar dalam setiap 

kegiatan belajar 
    

 

III. ASPEK KELAYAKAN BAHASA  

 

 

Indikator Penilaian 

 

 

Butir Penilaian 

 

Nilai Validasi 

 1 

SK 

2 

K 

3 

B 

4 

SB 

A. Lugas 1. Ketepatan struktur 

kalimat 
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2. Keefektifan kalimat     

3. Kebakuan istilah 

 

    

B. Komunikatif Pemahaman terhadap pesan 

atau informasi. 
    

C. Dialogis dan 

Interaktif 

Kemampuan memotivasi 

peserta didik. 
    

D. Kesesuaian 

dengan 

perkembangan 

peserta didik 

Kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan intelektual 

peserta didik. 

    

E. Kesesuaian 

dengan kaidah 

bahasa 

1. Ketepatan tata 

Bahasa. 

    

2. Ketepatan ejaan.     

 

 

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrumen* 

a. Layak digunakan 

b. Layak digunakan dengan perbaikan 

c. Tidak layak digunakan 

Komentar/ Saran 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

* Lingkari pilihan jawaban 

    

                                                          Pekanbaru, 20 September  2023 

Validator Angket 

 

 

 

 

 

 

            .................................... 

 

NIP.................................... 
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Kesimpulan: 

Instrument ini dinyatakan *): 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*) lingkari salah satu 

Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada 

pengaruh       dari pihak lain 

 

Pekanbaru, 20 September  2023 

Validator Angket 

 

 

 

 

 

Ardiansyah, M.Pd 

NIP. 199005072020121016 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

*Angket Uji Validitas Materi Bersumber dari : Urip Purwono, Dimodifikasi dari 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 2008, Standar Penilaian Buku Teks       

Pelajaran.
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Lampiran B.2 Kisi-Kisi Soal 

 

LEMBAR KISI-KISI PILIHAN GANDA 

STRUKTUR ATOM 

 

Materi  :  Kimia 

Kelas   : X 

Kurikulum : K13  

No. Kompetensi 

Dasar 

Indikator  

Pembelajaran 

Indikator Soal Soal Kunci 

jawaban 

Aspek 

1 3.2 Menganalisis 

perkembangan 

model atom dari 

model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, 

dan Mekanika 

Gelombang 

3.2.1 

Menjelaskan dan 

memahami 

proses penemuan 

Siswa dapat 

mendeskripsikan 

atom dengan benar 

Pernyataan berikut yang benar tentang atom 

adalah .... 

a. Atom merupakan partikel sangat kecil 

yang masih mempertahankan sifat 

materi 

b. Atom merupakan unit terkecil dari 

suatu materi yang tidak dapat dibagi 

lagi 

A C2 
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c. Atom terdiri dari neutron, proton, dan 

elektron yang terletak di inti atom 

d. Atom suatu unsur tidak dapat diubah 

menjadi atom unsur lain. 

2 3.2 Menganalisis 

perkembangan 

model atom dari 

model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, 

dan Mekanika 

Gelombang 

3.2.3 

Mendeskripsikan 

perkembangan teori 

atom atau model atom 

Siswa dapat 

menjelaskan 

tentang teori 

dan model atom 

Bohr dengan 

benar 

Pada tahun 1913, Bohr dapat memperbaiki 

kelemahan model atom Rutherford. 

Pernyataan Bohr yang benar tentang atom 

adalah.... 

a. Elektron melepaskan energi ketika 

berpindah dari kulit K ke kulit L 

b. Elektron tidak melepaskan energi ketika 

berpindah dari kulit K ke kulit L 

c. Elektron tidak melepaskan energi saat 

mengelilingi inti atom 

d. Elektron tidak bisa berpindah antar kulit 

elektron karena ada perbedaan tingkat 

energi 

C C2 

3 3.2 Menganalisis 

perkembangan 

model atom dari 

model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, 

dan Mekanika 

Gelombang 

3.2.6. Menjelaskan 

model-model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, dan 

mekanika gelombang. 

Siswa dapat 

menjelaskan 

tentang teori dan 

model atom 

Thomson 

Pernyataan berikut yang benar tentang model 

atom Thomson adalah .... 

a. Atom merupakan bola pejal yang 

bermuatan positif yang dikelilingi 

elektron bermuatan negatif  

b. Atom merupakan bola pejal yang 

bermuatan positif dimana elektron 

D C2 
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bermuatan negatif menempel di 

permukaannya  

c. Atom merupakan bola pejal dimana 

muatan positif dan negatif tersebar secara 

selang-seling 

d. Atom merupakan bola pejal yang 

bermuatan positif 4dimana elektron 

bermuatan negatif tersebar didalamnya  

4 3.2 Menganalisis 

perkembangan 

model atom dari 

model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, 

dan Mekanika 

Gelombang 

3.2.6. Menjelaskan 

model-model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, dan 

mekanika gelombang. 

Siswa dapat 

menjelaskan 

tentang teori dan 

model atom 

Rutherford 

Pernyataan berikut yang benar tentang model 

atom Rutherford adalah .... 

a. Karena inti atom bermuatan positif 

dan elektron bermuatan negatif, maka 

pada suatu saat elektron dapat jatuh ke 

inti 

b. Atom terdiri atas inti yang bermuatan 

positif dan elektron bermuatan negatif 

yang bergerak  mengelilingi inti 

c.  Atom terdiri dari bola pejal yang 

bermuatan positif dan elektron 

bergerak di dalam inti  

d. Terdapat ruang udara antara inti atom 

yang bermuatan positif dan elektron 

bermuatan negatif yang mengelilingi 

inti 

B C2 
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5 3.3 menjelaskan 

konfigurasi 

elektron dan pola 

konfigurasi 

elektron terluar 

untuk setiap 

golongan dalam 

tabel periodik 

3.3.1 menjelaskan 

partikel dasar atom 

(proton, elektron, 

neutron). 

Siswa dapat 

mendeskripsikan 

tentang energi 

elektron dengan 

benar 

Pernyataan yang benar tentang energi elektron 

adalah.... 

a. Elektron mengelilingi inti atom dengan 

tingkat energi tertentu 

b. Elektron berpindah dari kulit luar ke 

kulit lebih dalam ketika menyerap 

energi 

c. Elektron akan kehilangan energinya 

ketika mengelilingi inti   

d. Elektron mampu berpindah antar 

lintasan tanpa memancarkan energi 

 

 

A C2 

6 3.3 menjelaskan 

konfigurasi 

elektron dan pola 

konfigurasi 

elektron terluar 

untuk setiap 

golongan dalam 

tabel periodik 

3.3.4  menjelaskan 

pengertian bilangan 

kuantum dan bentuk 

orbital 

Siswa dapat 

mendeskripsikan 

posisi suatu 

elektron yang ada 

disekitar inti 

dengan benar 

Pernyataan yang benar tentang posisi atau 

perilaku elektron di sekitar inti adalah.... 

a. Elektron bergerak mengelilingi inti 

dengan kecepatan cahaya 

b. Posisi elektron selalu berada dalam 

orbitalnya ketika mengelilingi inti 

c. Elekron menarik inti lebih lemah 

dibandingkan inti menarik elektron 

d. Posisi  dan energi elektron dalam 

atom bisa ditentukan secara akurat 

B C3 
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7 3.2 Menganalisis 

perkembangan 

model atom dari 

model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, 

dan Mekanika 

Gelombang 

3.2.4. mengamati  

model-model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, dan 

mekanika gelombang 

Siswa dapat 

menjelaskan tanda 

panah pada gambar 

model atom 

tersebut 

Perhatikan model atom berikut!  

 

Bagian yang ditunjukkan oleh tanda panah 

adalah .... 

a. Udara 

b. Elektron 

c. Tidak apa pun  

d. Medan magnet 

 

C C3 

8 3.2 Menganalisis 

perkembangan 

model atom dari 

model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, 

dan Mekanika 

Gelombang 

3.2.6 menjelaskan teori 

pada atom 
Siswa dapat 

menjelaskan 

penampakan atom 

dengan benar 

Pernyataan yang benar tentang penampakan 

atom adalah .... 

a. Atom emas dapat melunak ketika logam 

emas ditempa 

b. Atom tidak memiliki warna karena 

ukurannya sangat kecil 

c. Atom memiliki warna yang sama dengan 

warna unsurnya 

d. Atom akan mencair ketika unsurnya 

B C2 
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mencair 

9 3.2 Menganalisis 

perkembangan 

model atom dari 

model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, 

dan Mekanika 

Gelombang 

3.2.2 Menentukan 

partikel dasar 

penyusun atom 

Siswa dapat 

mendeskripsikan 

susunan partikel 

atom 

Pernyatan yang paling tepat tentang susunan 

partikel atom adalah .... 

a. Proton bermuatan positif dan neutron 

tidak bermuatan pada inti,  

sedangkan elektron bermuatan 

negatif yang mengelilingi inti.  

b. Proton dan neutron terdapat pada inti 

atom dan elektron terdapat pada kulit   

atom, dimana elektron mengelilingi 

kulit atom. 

c. Proton, neutron dan elektron terdapat 

pada kulit atom dan mereka semua 

mengelilingi inti atom tanpa 

memancarkan energi 

d. Proton dan neutron bermuatan positif 

terdapat pada inti, sedangkan elektron 

bermuatan negatif mengelilingi inti. 

 

A C2 

10 3.2 Menganalisis 

perkembangan 

model atom dari 

model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, 

3.2.3 menjelaskan 

partikel dasar atom 

(proton, elekton, 

dan neutron) 

Siswa dapat 

mendeskripsikan 

terkait notasi 

atom dengan 

benar 

Pernyataan berikut yang benar terkait notasi 

atom adalah .... 

a. Nomor atom merupakan jumlah proton 

ditambah elektron 

b. Nomor atom merupakan jumlah proton 

D C2 
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dan Mekanika 

Gelombang 
ditambah neutron 

c. Nomor massa atom merupakan jumlah 

proton ditambah elektron 

d. Nomor massa atom merupakan jumlah 

proton ditambah neutron 

11 3.2 Menganalisis 

perkembangan 

model atom dari 

model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, 

dan Mekanika 

Gelombang 

3.2.2 Menentukan 

partikel dasar 

penyusun atom 

Siswa dapat 

mendeskripsikan 

partikel 

penyusun atom 

Pernyataan berikut yang benar terkait partikel 

penyusun atom adalah .... 

a. Jumlah proton dan neutron dalam atom 

selalu sama 

b. Jumlah neutron dan elektron dalam 

atom selalu sama 

c. Jumlah proton, neutron, dan elektron 

dalam atom selalu sama 

d. Jumlah proton dan elektron dalam atom 

selalu sama 

 

 

 

D C2 

12 3.2 Menganalisis 

perkembangan 

model atom dari 

model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, 

3.2.4 menentukan 

jumlah proton, 

elektron dan 

neutron dalam atom 

berdasarkan nomor 

Siswa dapat 

menjelaskan 

proton, neutron, 

dan elektron 

pada atom unsur 

Pernyaatan berikut yang benar terkait atom unsur 

88Ra
226

 adalah .... 

a. Memiliki 88 proton, 88 neutron, dan 138 

elektron 

b. Memiliki 88 proton, 138 neutron, dan 88 

B C4 
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dan Mekanika 

Gelombang 
atom dan nomor 

massanya atau 

sebaliknya. 

88Ra
226

   elektron 

c. Memiliki 138 proton, 88 neutron, dan 

138 elektron 

d. Memiliki 138 proton, 88 neutron, dan 

226 elektron 

13 4.2 Menjelaskan 

fenomena alam 

atau hasil 

percobaan 

menggunakan 

model atom 

4.2.1 Membuat atau 

menentukan gambar 

model atom Dalton, 

Thomson,Rutherford,

Bohr,dan Mekanika 

Gelombang 

Siswa dapat 

menjelaskan 

adanya efek 

Zeeman pada 

eksperimennya  

Zeeman melalui eksperimennya mengamati 

bahwa satu garis spektrum dapat terpecah 

menjadi tiga garis spektrum karena adanya 

pengaruh medan magnet eksternal. Model atom 

yang dapat menjelaskan adanya efek Zeeman 

adalah .... 

a. Model atom Mekanika kuantum, 

karena adanya perbedaan arah 

momentum sudut elektron dalam 

medan magnet 

b. Model atom Rutherford, karena 

elektorn dapat terpental ke berbagai 

kulit atom karena pengaruh medan 

magnet 

c. Model atom Bohr, karena elektron 

dapat mengalami transisi antar kulit 

dibawah pengaruh medan magnet 

d. Hingga saat ini, belum ada model 

atom yang mampu menjelaskan 

A C3 
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fenomena efek Zeeman dengan baik 

14 4.2 Menjelaskan 

fenomena alam 

atau hasil 

percobaan 

menggunakan 

model atom 

4.2.1. Menjelaskan  

penemuan atom, 

proton, elektron dan 

neutron. 

Siswa dapat 

mendeskripsikan 

dengan benar 

model atom yang 

diajukan 

Rutherford 

Rutherford mengajukan model atomnya 

setelah melakukan percobaan penembakan 

lembaran emas yang sangat tipis dengan 

dengan sinar alfa. Berdasarkan percobaan 

tersebut, maka hal berikut yang benar adalah 

.... 

a. Atom adalah benda padat karena 

sebagian besar sinar alfa 

dihamburkan dan dipantulkan dengan 

sudut tertentu 

b. Atom mempunyai listrik di intinya, 

karena sebagain besar sinar 

dipantulkan dengan sudut tertentu, 

dan hanya sebagian kecil yang 

diteruskan 

c. Atom sebagian besar adalah ruang 

hampa, karena sebagian besar 

diteruskan dan hanya sedikit yang 

dipantulkan dengan sudut tertentu 

d. Atom adalah seperti magnet kecil 

yang bermuatan positif, karena 

sebagian sinar dihamburkan dan 

sebagian lagi diteruskan dengan sudut 

C C3 
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tertentu 

15 4.3 Menentukan 

letak suatu unsur 

dalam tabel 

periodik 

berdasarkan 

konfigurasi 

elektron 

4.3.4 menjelaskan 

pengertian bilangan 

kuantum dan bentuk 

pada orbital 

Siswa dapat 

menjelaskan 

dengan benar 

terkait orbital 

atom 

Pernyataan berikut yang benar terkait orbital 

atom adalah .... 

a. Suatu kotak yang bisa diisi elektron atau 

dibiarkan kosong 

b. Suatu ruang tertentu dalam atom dimana 

elektron berada mengelilingi inti 

c. Lintasan yang berada di sekitar inti 

dimana elektron mengelilingi inti 

d. Fungsi matematika yang 

menggambarkan perilaku sebuah 

elektron dalam atom 

D C2 

16 3.3 Menjelaskan 

konfigurasi 

elektron dan pola 

konfigurasi 

elektron terluar 

untuk setiap 

golongan dalam 

tabel periodik 

3.3.4 menjelaskan 

pengertian bilangan 

kuantum dan bentuk 

pada orbital 

Siswa dapat 

menjelaskan 

bilangan 

kuantum dengan 

benar 

Pernyataan berikut yang benar terkait 

bilangan kuantum spin adalah.... 

a. Menyatakan arah perputaran elektron 

pada sumbunya 

b. Menyatakan nilai momentum sudut 

intrinsik suatu elektron 

c. Menyatakan arah atas dan bawah 

suatu elektron dalam orbital 

d. Memiliki nilai yang kontinue dalam 

persamaan gelombang elektron 

B C2 

17 3.3 Menjelaskan 

konfigurasi 

elektron dan pola 

3.3.5 menjelaskan 

kulit dan sub kulit 

Siswa dapat 

menjelaskan 

Berikut pernyataan yang benar tentang bilangan 

kuantum azimut (ℓ) adalah .... 

C 

 

C2 



 

 

113 

 

113 

 

konfigurasi 

elektron terluar 

untuk setiap 

golongan dalam 

tabel periodik 

serta hubungannya 

dengan bilangan 

kuantum 

bilangan 

kuantum azimut 

(ℓ) dengan benar 

a. Memiliki nilai maksimum sama dengan 

bilangan kuantum utama,  ℓ = n 

b. Menunjukkan orientasi orbital 

dengan bilangan kuantum utama 

tertentu (n) 

c. Menunjukkan bentuk orbital dengan 

bilangan kuantum utama tertentu (n) 

d. Memiliki nilai diskrit yang tak 

bergantung nilai bilangan 

kuantum utama  (n) 

 

 

 

 

 

 

18 4.3 Menentukan 

letak suatu unsur 

dalam tabel 

periodik 

berdasarkan 

konfigurasi 

elektron 

4.3.2 menganalisis 

konfigurasi elektron 

dan diagram orbital 

dari unsur tertentu  

Siswa dapat 

mendeskripsikan 

aturan pengisian 

dalam elektron  

Diagram pengisian elektron untuk atom karbon, 

6C, diberikan sebagai berikut: 

  
Diagram pengisian elektron untuk 6C yang 

mematuhi aturan pengisian elektron adalah .... 

a. I, II, dan III, karena elektron semuanya 

dalam keadaan paralel dan menempati 

orbital berenergi sama 

b. Hanya I, karena elektron harus mengisi 

A 
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dari orbital energi lebih rendah ke energi 

lebih tinggi 

c. Hanya I dan II, karena elektron harus 

paralel dulu sebelum berpasangan dalam 

tingkat energi yang sama 

d. Hanya II dan III, karena elektron harus 

sendiri-sendiri dulu sebelum berpasangan 

pada orbital dengan energi yang sama 

 

19 3.3 Menjelaskan 

konfigurasi 

elektron dan pola 

konfigurasi 

elektron terluar 

untuk setiap 

golongan dalam 

tabel periodik 

3.3.2 

mengklasifikasikan 

unsur ke dalam istop, 

isobar, dan isoton 

Siswa dapat 

mengkategorikan 

unsur kedalam 

isotop dan isobar 

Diberikan unsur berikut : 6C
12

, 6C
13

, 6C
14 

, 7N
14

, 

7N
15

 

Pasangan unsur yang merupakan isoton adalah 

....  

a. 6C
12

 dan 6C
13

 karena mempunyai nomor 

atom dan neutron sama, tetapi massa 

berbeda. 

b. 6C
13

 dan 7N
15

 karena mempunyai nomor 

atom, massa, dan neutron berbeda 

c. 6C
14

 dan 7N
14

 karena mempunyai nomor 

atom berbeda, nomor massa sama 

d. 6C
13

 dan 7N
14

 karena mempunyai nomor 

atom dan massa berbeda, neutron sama 

D C3 

20 4.3 Menentukan 

letak suatu unsur 

dalam tabel 

4.3.32 menganalisi 

konfigurasi elektron 

Siswa dapat 

menentukan letak 

Konfigurasi yang benar untuk atom unsur 26Fe  

dan ion 26Fe
3+

, adalah .... 

B 

 

C3 
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periodik 

berdasarkan 

konfigurasi 

elektron 

pada unsur suatu unsur dalam 

tabel periodik 

berdasarkan 

konfigurasi 

elektron 

a. 26Fe = [Ar] 4s
2
 3d

6
     dan      26Fe

3+
 = 

[Ar] 4s
2
 3d

3
 

b. 26Fe = [Ar] 4s
2
 3d

6
     dan      26Fe

3+
 = 

[Ar] 4s
0
 3d

5
 

c. 26Fe = [Ar] 4s
0
 3d

8
     dan      26Fe

3+
 = 

[Ar] 4s
0
 3d

5
 

d. 26Fe = [Ar] 4s
2
 3d

6
     dan      26Fe

3+
 = 

[Ar] 4s
1
 3d

4
 

 

 

 

 

 

21 4.3 Menentukan 

letak suatu unsur 

dalam tabel 

periodik 

berdasarkan 

konfigurasi 

elektron 

4.3.1 Menganalisis 

hubungan konfigurasi 

elektron dengan nomor 

atom atau periode 

Siswa dapat 

menentukan letak 

suatu unsur dalam 

tabel periodik 

berdasarkan 

konfigurasi 

elektron 

Diberikan suatu unsur,  12X
24

, posisi unsur X 

dalam tabel periodik unsur adalah .... 

a. Golongan IIA periode 3 

b. Golongan VIB, periode 4 

c. Golongan III A, periode 2 

d. Golongan IVB, periode 4 

C C3 

22 4.4 Menyajikan 

hasil analisis data-

data unsur dalam 

kaitannya dengan 

kemiripan dan 

sifat keperiodikan 

unsur 

4.4.1 Menganalisis 

hubungan antara 

nomor atom dengan 

sifat keperiodikan 

unsur (jari-jari atom, 

energi ionisasi, afinitas 

elekton, dan 

keelektronegatifan) 

berdasarkan data sifat 

keperiodikan unsur 

Siswa dapat 

mendeskripsikan 

suatu unsur yang 

mempunyai energi 

ionisasi terkecil  

Diberikan unsur berikut : 3Li, 11Na, 9F, dan 

17Cl. 

Unsur yang mempunyai energi ionisasi 

terkecil adalah .... 

a. 11Na, karena Na  memiliki jari-jari paling 

besar sehingga gaya tarik inti terhadap 

elektron luar kurang kuat sehingga 

mudah dilepaskan 

b. 3Li, karena Li memiliki jari-jari paling 

A 

 

 

 

 

 

 

C4 



 

 

116 

 

116 

 

kecil sehingga gaya tarik inti terhadap 

elektron luar sangat kuat sehingga 

energinya kecil 

c. 9F, karena F memiliki jari-jari paling 

kecil sehingga gaya tarik inti terhadap 

elektron luar sangat kuat sehingga 

energinya kecil 

d. 17Na, karena Cl  memiliki jari-jari paling 

besar sehingga gaya tarik inti terhadap 

elektron luar kurang kuat sehingga 

mudah dilepaskan 

 

 

 

 

 

 

 

23 4.4 Menyajikan 

hasil analisis data-

data unsur dalam 

kaitannya dengan 

kemiripan dan 

sifat keperiodikan 

unsur 

4.4.1 Menganalisis 

hubungan antara 

nomor atom dengan 

sifat keperiodikan 

unsur (jari-jari atom, 

energi ionisasi, afinitas 

elekton, dan 

keelektronegatifan) 

berdasarkan data sifat 

keperiodikan unsur 

Siswa dapat 

menjelaskan sifat-

sifat unsur : jari-

jari atom, energi 

ionisasi, afinitas 

elektron dan 

keelektronegatifan 

Diberikan spesi : 11Na, 11Na
+

, 9F, 9F
-
. Pernyataan 

berikut yang benar terkait perbandingan jari-jari 

atom dan ion tersebut adalah .... 

a. 9F mempunyai jari-jari paling kecil, 

karena terletak di samping kanan sistem 

periodik unsur 

b. 11Na
+
 mempunyai jari-jari paling kecil, 

karena terletak di samping kiri sistem 

periodik unsut 

c. Jari-jari ion 9F
- 

lebih pendek 

dibandingkan jari-jari atom 9F karena 

adanya perbedaan jumlah kulit elektron, 

tetapi muatan inti sama 

D C4 
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d. Jari-jari ion 11Na
+ 

lebih pendek 

dibandingkan jari-jari atom 11Na karena 

adanya perbedaan jumlah kulit elektron, 

tetapi muatan inti sama 

24 4.4 Menyajikan 

hasil analisis data-

data unsur dalam 

kaitannya dengan 

kemiripan dan 

sifat keperiodikan 

unsur 

4.4.1 Menganalisis 

hubungan antara 

nomor atom dengan 

sifat keperiodikan 

unsur (jari-jari atom, 

energi ionisasi, afinitas 

elekton, dan 

keelektronegatifan) 

berdasarkan data sifat 

keperiodikan unsur 

Siswa dapat 

mendeskripsikan 

urutan kenaikan 

jari-jari 

Spesi 18Ar, 19K
+
, 20Ca

2+
 merupakan spesi yang 

mempunyai jumlah elektron yang sama. Urutan  

spesi tersebut berdasarkan kenaikan jari-jari dan 

alasannya adalah .... 

a. 18Ar, 19K
+
, 20Ca

2+
, proton makin banyak, 

maka gaya tolak antar proton makin kuat 

sehingga gaya jari-jari makin besar  

b. 20Ca
2+

, 19K
+
, 18Ar,  proton makin banyak 

sementara jumlah kulit tetap, sehingga 

gaya tarik inti terhadap elektron semakin 

kuat 

c. 18Ar, 19K
+
, 20Ca

2+
, semakin tinggi 

muatan, semakin besar gaya tolak antar 

elektron, sehingga jari-jari makin besar 

d. 20Ca
2+

, 19K
+
, 18Ar,  semakin rendah 

muatan, gaya tolak antar elektron 

menjadi lemah, sehingga jari-jari makin 

besar 

D C4 

25 4.4 Menyajikan 

hasil analisis data-

data unsur dalam 

4.4.1 Menganalisis 

hubungan antara 

nomor atom dengan 

Siswa dapat 

menjelaskan sifat-

Pernyataan berikut yang benar terkait 

keelektronegatifan, energi ionisasi,  dan afinitas 

C C3 
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kaitannya dengan 

kemiripan dan 

sifat keperiodikan 

unsur 

sifat keperiodikan 

unsur (jari-jari atom, 

energi ionisasi, afinitas 

elekton, dan 

keelektronegatifan) 

berdasarkan data sifat 

keperiodikan unsur 

sifat unsur : jari-

jari atom, energi 

ionisasi, afinitas 

elektron dan 

keelektronegatifan 

elektron adalah .... 

a. Afinitas elektron adalah ukuran 

kecenderungan suatu atom untuk menarik 

elektron dalam ikatan kimia. 

b. Keelektronegatifan adalah ukuran 

kecenderungan suatu atom untuk menarik 

elektron dalam wujud gas 

c. Keelektronegatifan adalah ukuran 

kecenderungan suatu atom untuk menarik 

elektron dalam ikatan kimia.  

d. Energi ionisasi adalah energi yang 

dilepaskan untuk ketika elektron 

ditambahkan ke atom dalam wujud gas  
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Lampiran B.3 Kisi-Kisi Soal Essay 

 

Materi Struktur Atom 

 

No

. 

Kompetesi Dasar 

(KD) 

Indikator 

Pembelajaran 

Indikator Soal Soal Jawaban 

1. 3.2 Menganalisis 

perkembangan model 

atom dari model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, dan 

Mekanika Gelombang 

3.2.1. 

Menjelaskan 

model-model 

atom Dalton, 

Thomson, 

Rutherford, 

Bohr, dan 

mekanika 

gelombang. 

Siswa dapat 

menggambar 

kan dan 

menjelaskan 

tentang teori 

dan model 

atom Thomson 

Gambarkan dan jelaskan model 

atom yang dikemukakan oleh JJ 

Thomson ! 

 

Gambar atom JJ Thomson

 

Atom JJ Thomson berbrntuk seperti bola 

pejal yang yang bermuatan positif dimana 

permukaannya terdapat partikel elektron 

sehingga atom bermuatan netrak jika 

digambarkan seperti roti kismis. Thomson 

mengemukkan pendapatnya setelah 

melakukkan percobaan tabung sinar katoda 
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dan menemukan partikel sub atom yaitu 

elektron. 

2. 3.2 Menganalisis 

perkembangan model 

atom dari model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, dan 

Mekanika Gelombang 

3.2.1. 

Menjelaskan 

model-model 

atom Dalton, 

Thomson, 

Rutherford, 

Bohr, dan 

mekanika 

gelombang. 

Siswa dapat 

menggambar 

kan dan 

menjelaskan 

tentang teori 

dan model 

atom  oleh 

Niels Bohr! 

Gambarkan dan jelaskan model 

atom yang dikemukakan oleh 

Niels Bohr! 

 

Gambar atom Niels Bhor   

 

Niels Bhor mrngemukkan apa bila elektron 

bergerak mengelilingi inti dengan 

berbentuk lintasan spiral maka seharusnya 

energi atau spektrum yang dipancarkan 

akan bersifat kontiniyu. Bhor melakukan 

percobaan spektrum atom hidrogen 

menemukan fakta bahwa elektron dapat 

berpindah lintasan sambil menyerap atau 

melepaskan energi yang disebut dengan 

eksitasi. 
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3. 4.2 Menjelaskan 

fenomena alam atau 

hasil percobaan 

menggunakan model 

atom 

4.2.1. 

Menjelaskan  

penemuan 

atom, proton, 

elektron dan 

neutron. 

Siswa dapat 

menjelaskan 

jumlah proton, 

elektron dan 

neutron pada 

atom bhor. 

Gambarkan dan jelaskan model 

atom Bhor dari atom    
 ! 

 
Maka atom Helium (He) mempunyai :  

1. Jumlah proton = 2  

2. Jumlah elektron = 2  

3. Jumlah neutron = 2 

4. 3.2 Menganalisis 

perkembangan model 

atom dari model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, dan 

Mekanika Gelombang 

3.2.1 

Menjelaskan dan 

memahami 

proses penemuan 

Siswa dapat 

menjelaskan 

pengertian atom  

Jelaskan apa yang kamu ketahui 

tentang atom? 

 

Atom adalah unit terkecil  pada materi yang 

tidak dapat dibagi lagi, atom tidak dapat 

diciptakan maupun di hilangkan. 

5. 3.2 Menganalisis 

perkembangan model 

atom dari model atom 

Dalton, Thomson, 

Rutherford, Bohr, dan 

Mekanika Gelombang 

3.2.2 

Menentukan 

partikel dasar 

penyusun atom 

Siswa dapat 

menyebutkan 

dan menjelaskan 

susunan partikel 

atom 

Sebutkan dan jelaskan partikel 

utama penyusun atom! 

 

Partikel penyusun inti atom adalah proton 

dan neutron. Sebenarnya, notasi atom 

terdiri dari tiga partikel dasar atom yaitu 

proton, elektron, dan neutron. Proton dan 

neutron berada dalam inti atom, sedangkan 

elektron terdapat pada sekeliling inti atom 

sebagai kulit atom. Elektron bermuatan 
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negatif (-). 

 

6. 4.3 Menentukan letak 

suatu unsur dalam 

tabel periodik 

berdasarkan 

konfigurasi elektron 

4.3.4 

menjelaskan 

pengertian 

bilangan 

kuantum dan 

bentuk pada 

orbital 

Siswa dapat 

menjelaskan 

terkait orbital 

atom 

Jelaskan apa itu orbital atom! Orbital atom adalah sebuah fungsi 

matematika yang menggambarkan perilaku 

sebuah elektron ataupun sepasang elektron 

bak-gelombang dalam sebuah atom. Fungsi 

ini dapat digunakan untuk menghitung 

probabilitas penemuan elektron dalam 

sebuah atom pada daerah spesifik mana pun 

di sekeliling inti atom.  

7. 3.4 Menganalisis 

kemiripan sifat 

unsur dalam 

golongan dan 

keperiodikannya 

3.4.1 

Menentukan 

hubungan antara 

nomor atom 

dengan sifat 

keperiodikan 

unsur (jari-jari, 

energi ionisasi, 

affinitas 

elektron, dan 

keelektronegatif

an). 

Siswa dapat 

menjelaskan 

hubungan 

jari-jari atom 

dengan energi 

ionisasi. 

Jelaskan hubungan dari jari-jari 

atom dan energi ionisasi! 

 

Hubungan antara jari-jari 

atom dengan energi ionisasi yaitu, dari atas 

ke bawah dalam satu golongan jari-jari 

atom semakin besar karena tarikan inti 

melemah (bertambahnya kulit), sehingga 

elektron lebih mudah dilepas dan tidak 

memerlukan energi yang terlalu besar untuk 

melepaskan elektron tersebut (EI semakin 

kecil). 

8. 4.4 Menyajikan hasil 

analisis data-data 

unsur dalam 

kaitannya dengan 

kemiripan dan sifat 

keperiodikan unsur 

4.4.1 

Membandingka

n besaran nilai 

jari-jari atom, 

energi ionisasi, 

affinitas 

Siswa dapat 

menjelaskan 

sifat umum 

unsur dalam 

tabel periodik 

Jelaskan keteraturan sifat umum 

unsur dalam tabel periodik pada 

keelektronegatifan! 

 

Elektronegatifitas akan semakin besar 

dalam satu golongan dari bawah ke atas, 

dan semakin besar pula secara umum dari 

kiri ke kanan dalam satu periode. hal ini 

disebabkan karena jari-jari atom yang 

semakin kecil sehingga tarikan inti atom 

https://id.wikipedia.org/wiki/Fungsi_matematika
https://id.wikipedia.org/wiki/Fungsi_matematika
https://id.wikipedia.org/wiki/Elektron
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elektron, dan 

keelektronegatif

an, unsur satu 

dengan yang 

lain berdasarkan 

letak unsur atau 

konfigurasi 

elektronnya. 

pada 

keelektronegati

fan 

akan semakin besar. 

9. 4.3 Menentukan 

letak suatu unsur 

dalam tabel 

periodik  

berdasarkan 

konfigurasi elektron 

4.3.1 

Menuliskan 

konfigurasi 

elektron suatu 

atom atau ion 

jika diketahui 

nomor atomnya 

atau sebaliknya. 

Siswa dapat 

menjelaskan  

aturan yang 

digunakan untuk 

membuat 

konfigurasi 

elektron. 

Jelaskan aturan yang digunakan 

untuk membuat konfigurasi 

elektron! 

 

Konfigurasi elektron adalah susunan 

elektron berdasarkan kulit atau orbital dari 

suatu atom. Terdapat tiga aturan yang 

digunakan dalam penulisan konfigurasi 

elektron yaitu prinsip Aufbau, asas larangan 

Pauli, dan kaidah Hund. 

10. 4.2 Menjelaskan 

fenomena alam atau 

hasil percobaan 

menggunakan 

model atom 

4.2.1 

Menyimak 

penjelasan dan 

menggambarka

n model-model 

atom dan 

mekanika 

kuantum. 

 Sebutkan jenis bilangan 

kuantum dan mencirikan apakah 

bilangan-bilangan kuantum 

tersebut? 

 

Bilangan kuantum terdiri dari bilangan 

kuantum utama yang menunjukkan kulit, 

azimut menunjukkan bentuk orbital, 

magnetik menunjukkan orientasi orbital, 

dan spin menunjukkan arah rotasi elektron. 
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Lampiran B.4 Angket Deskripsi Butir Penilaian 

Deskripsi Butir Penilaian 

(AHLI MATERI) 

 

A. Kesesuaian materi dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

 

1. Kelengkapan materi. Materi yang disajikan mencakup materi yang 

 terkandung dalam Kompetensi Dasar (KD) yaitu 

 1. Menganalisis perkembangan model atom dari 

 model atom Dalton, Thomson, Rutherford, 

 Bohr, dan Mekanika Gelombang 

 2. Menjelaskan fenomena alam atau hasil 

 percobaan menggunakan model atom 

 3. Menjelaskan konfigurasi elektron dan pola 

 konfigurasi elektron terluar untuk setiap 

 golongan dalam tabel periodik 

 4. Menentukan letak suatu unsur dalam tabel 

 periodik berdasarkan konfigurasi elektron 

 5. Menganalisis kemiripan sifat unsur dalam 

 golongan dan keperiodikannya 

 6. Menyajikan hasil analisis data-data unsur 

dalam kaitannya dengan kemiripan dan sifat 

keperiodikan unsur 

2. Keluasan materi. Materi yang disajikan mencerminkan jabaran  yang 

mendukung pencapaian Kompetensi Dasar (KD) 

3. Kedalaman materi. Materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, 

definisi, contoh sampai dengan interaksi antar konsep 

sesuai dengan pendidikan di SMA/MA dan sesuai 

dengan Kompetensi Dasar (KD) 

4. Kesesuaian soal dengan 
materi yang dipelajari 

Soal yang diberikan sesesuain dengan kemampuan 

dan kebutuhan siswa 

5. Soal sesuai dengan 
indikaor pembelajaran 

Soal yang diberikan sudah mencakup aspek sesuai 

pembelajaranpada kisi-kisi kisi 

B. Teknik penyajian  
Penyajian konsep disajikan secara urut mulai dari 

yang mudah ke sukar, dari yang sederhana ke 

kompleks, dari yang dikenal sampai yang belum 

dikenal. Materi bagian sebelumnya bisa membantu 

pemahaman materi pada bagian selanjutnya. 

Keurutan Konsep 

C. Konstruk  

Bahasa pada soal dijabarkan secara jelas dan tidak 

mengulang kalimat 

1. Soal diberikan 
secarajelas dan tegas 
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2. Soal tidak memberikanpetunjuk 

kearah jawaban yang benar 

Opsi pada soal berguna dengan baik dan tidak 

memberi petunjuk pada siswa kearah jawaban yang 

bersifat benar 

D. Lugas Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau 

informasi yang ingin disampaikan dengan tetap 

mengikuti kalimat Bahasa Indonesia 

1. Ketepatan struktur kalimat 

2. Keefektifan kalimat. Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung ke 

Sasaran 

3. Kebakuan istilah Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus Besar 

Bahasa Indonesia istilah teknis yang telah baku 

digunakan dalam Kimia. 

E. Kesesuaian dengan Kaidah 

Bahasa 

 
 

Tata kalimat yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan mengacu kepada kaidah tata Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

1. Ketepatan tata bahasa 

2. Ketepatan ejaan. Ejaan yang digunakan mengacu kepada pedoman 

Ejaan yang Disempurnakan. 

3. Bahasa yang digunakan 

bersifat komunikatif 

Bahasa pada soal mudah dipahami sehingga saat 

dibaca peserta didik mudah memahaminya. 

Skor Validasi Soal Butir soal pada nomor tertera dapat mengukur suatu tes 

 

Demikian Deskripsi Penilaian ini saya buat dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh       dari pihak lain 
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Lampiran B. 5 Lembar Wawancara 

 

A. Struktur Atom 

1. Coba kamu bayangkan jika melihat atom dibawah mikroskop yang sangat 

canggih dan kamu bisa melihat semua atom secara detail, Coba kamu 

gambarkan apa yang akan kamu lihat? 

2. Dari gambar, coba kamu tunjukkan bagian dari penyusun atom tersebut. 

3. Coba kamu gambarkan susunan atom untuk zat cair, padat, dan gas. 

4. Menurut kamu, atom dalam bentuk wujud gas, padat, cair apa atom 

didalamnya juga berbentuk seperti wujud gas, padat, dan cair? 

5. Apakah ada sesuatu diantara atom? Apa itu? 

6. Apakah menurut kamu semua atom terlihat sama atau berbeda? Jelaskan ! 

B. Ukuran atom 

1. Menurut kamu, bagaimana ukuran sebuah atom? Coba kamu bandingkan 

dengan sesuatu yang kamu ketahui. 

2. Apakah semua atom berukuran sama? Coba jelaskan! 

3. Bagaimana perbandingan ukuran atom dengan ukuran molekul? gambarkan 

4. Bisakah ukuran atom berubah? Jika iya, kapan perubahan itu terjadi? 

C. Visibilitas atom 

1. Apakah kita bisa melihat atom dengan mata telanjang? 

2. Apakah memungkinkan dengan teknologi saat ini untuk kita bisa melihat 

atom? 

3. Apakah atom berwarna? Mengapa? 

D. Massa atom 

1. Apakah semua atom memiliki berat yang sama? Bagaimana kamu 

menjelaskan perbedaan berat antar atom tersebut? 

2. Menurut kamu, seberapa berat sebuah atom? Coba bandingkan dengan 

sesuatu yang kamu ketahui. 

 

E. Animisme atom 

1. Menurut kamu, apakah sebuah atom itu hidup? 

2. Atom di dalam pensil tampak tidak hidup, dan atom ditubuh tampak 

hidup. Bagaimana penjelasan tentang perbedaan tersebut? 
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Lampiran C.6 Soal Pilihan Ganda (Prototipe 2) 

SOAL OBJEKTIF 

STRUKTUR ATOM 

Nama   :        

Sekolah  :         

Kelas   :         

 

1. Pernyataan berikut yang benar tentang atom adalah.... 

a. Atom merupakan unit terkecil dari suatu materi yang tidak dapat dibagi 

lagi 

b. Atom merupakan partikel sangat kecil yang masih mempertahankan sifat 

materi 

c. Atom terdiri dari neutron, proton, dan elektron yang terletak di inti atom 

d. Atom suatu unsur tidak dapat diubah menjadi atom unsur lain   

2.  Pada tahun 1913, Bohr dapat memperbaiki kelemahan model atom Rutherford.  

Pernyataan Bohr yang benar tentang atom adalah.... 

a. Elektron melepaskan energi ketika berpindah dari kulit K ke kulit L 

b. Elektron tidak melepaskan energi ketika berpindah dari kulit K ke kulit L 

c. Elektron tidak bisa berpindah antar kulit elektron karena ada perbedaan 

tingkat energi 

d. Elektron tidak melepaskan energi saat mengelilingi inti atom 

3. Pernyataan berikut yang benar tentang model atom Thomson adalah.... 

a. Atom merupakan bola pejal yang bermuatan positif yang dikelilingi 

elektron bermuatan negatif  

b. Atom merupakan bola pejal yang bermuatan positif dimana elektron 

bermuatan negatif menempel di permukaannya  

c. Atom merupakan bola pejal yang bermuatan positif dimana elektron 

bermuatan negatif tersebar didalamnya  

d. Atom merupakan bola pejal dimana muatan positif dan negatif tersebar 

secara selang-seling 
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4. Pernyataan berikut yang benar tentang model atom Rutherford adalah .... 

a.  Atom terdiri atas inti yang bermuatan positif dan elektron bermuatan 

negatif yang bergerak  mengelilingi inti 

b. Karena inti atom bermuatan positif dan elektron bermuatan negatif, maka 

pada suatu saat elektron dapat jatuh ke inti 

c.  Atom terdiri dari bola pejal yang bermuatan positif dan elektron bergerak 

di dalam inti  

d. Terdapat ruang udara antara inti atom yang bermuatan positif dan elektron 

bermuatan negatif yang mengelilingi inti 

5. Terdapat ruang udara antara inti atom yang bermuatan positif dan elektron 

bermuatan negatif yang mengelilingi intiPernyataan yang benar tentang energi 

elektron adalah.... 

a. Elektron mengelilingi inti atom dengan tingkat energi tertentu 

b. Elektron berpindah dari kulit luar ke kulit lebih dalam ketika menyerap 

energi 

c. Elektron akan kehilangan energinya ketika mengelilingi inti   

d. Elektron mampu berpindah antar lintasan tanpa memancarkan energi 

6. Pernyataan yang benar tentang posisi atau perilaku elektron di sekitar inti 

adalah.... 

a. Elektron bergerak mengelilingi inti dengan kecepatan cahaya 

b. Posisi elektron selalu berada dalam orbitalnya ketika mengelilingi inti 

c. Elekron menarik inti lebih lemah dibandingkan inti menarik elektron 

d. Posisi  dan energi elektron dalam atom bisa ditentukan secara akurat 
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7. Perhatikan model atom berikut!  

 

Bagian yang ditunjukkan oleh tanda panah adalah.... 

a. Udara 

b. Elektron 

c. Medan magnet 

d. Tidak apa pun 

8. Pernyataan yang benar tentang penampakan atom adalah.... 

a. Atom emas dapat melunak ketika logam emas ditempa 

b. Atom memiliki warna yang sama dengan warna unsurnya 

c. Atom tidak memiliki warna karena ukurannya sangat kecil 

d. Atom akan mencair ketika unsurnya mencair 

9. Pernyatan yang paling tepat tentang susunan partikel atom adalah .... 

a. Proton dan neutron terdapat pada inti atom dan elektron terdapat pada 

kulit atom, dimana elektron mengelilingi kulit atom. 

b. Proton, neutron dan elektron terdapat pada kulit atom dan mereka semua 

mengelilingi inti atom tanpa memancarkan energi 

c. Proton dan neutron bermuatan positif terdapat pada inti, sedangkan 

elektron bermuatan negatif mengelilingi inti. 

d. Proton bermuatan positif dan neutron tidak bermuatan pada inti,  

sedangkan elektron bermuatan negatif yang mengelilingi inti. 

10. Pernyataan berikut yang benar terkait notasi atom adalah.... 

a. Nomor atom merupakan jumlah proton ditambah elektron 

b. Nomor atom merupakan jumlah proton ditambah neutron 

c. Nomor massa atom merupakan jumlah proton ditambah elektron 
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d. Nomor massa atom merupakan jumlah proton ditambah neutron 

11. Pernyataan berikut yang benar terkait partikel penyusun atom adalah.... 

a. Jumlah proton dan elektron dalam atom selalu sama 

b. Jumlah proton dan neutron dalam atom selalu sama 

c. Jumlah neutron dan elektron dalam atom selalu sama 

d. Jumlah proton, neutron, dan elektron dalam atom selalu sama 

12. Pernyaatan berikut yang benar terkait atom unsur 88Ra
226

 adalah.... 

a. Memiliki 88 proton, 88 neutron, dan 138 elektron 

b. Memiliki 88 proton, 138 neutron, dan 88 elektron 

c. Memiliki 138 proton, 88 neutron, dan 138 elektron 

d. Memiliki 138 proton, 88 neutron, dan 226 elektron 

13. Zeeman melalui eksperimennya mengamati bahwa satu garis spektrum dapat 

terpecah menjadi tiga garis spektrum karena adanya pengaruh medan magnet 

eksternal. Model atom yang dapat menjelaskan adanya efek Zeeman adalah 

.... 

a. Model atom Rutherford, karena elektorn dapat terpental ke berbagai kulit 

atom karena pengaruh medan magnet 

b. Model atom Bohr, karena elektron dapat mengalami transisi antar kulit 

dibawah pengaruh medan magnet 

c. Model atom Mekanika kuantum, karena adanya perbedaan arah 

momentum sudut elektron dalam medan magnet 

d. Hingga saat ini, belum ada model atom yang mampu menjelaskan 

fenomena efek Zeeman dengan baik 

14. Rutherford mengajukan model atomnya setelah melakukan percobaan 

penembakan lembaran emas yang sangat tipis dengan dengan sinar alfa. 

Berdasarkan percobaan tersebut, maka hal berikut yang benar adalah .... 

a. Atom adalah benda padat karena sebagian besar sinar alfa dihamburkan 

dan dipantulkan dengan sudut tertentu 

b. Atom sebagian besar adalah ruang hampa, karena sebagian besar 

diteruskan dan hanya sedikit yang dipantulkan dengan sudut tertentu 

c. Atom mempunyai listrik di intinya, karena sebagain besar sinar 
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dipantulkan dengan sudut tertentu, dan hanya sebagian kecil yang 

diteruskan 

d. Atom adalah seperti magnet kecil yang bermuatan positif, karena 

sebagian sinar dihamburkan dan sebagian lagi diteruskan dengan sudut 

tertentu 

15. Pernyataan berikut yang benar terkait orbital atom adalah .... 

a. Fungsi matematika yang menggambarkan perilaku sebuah elektron dalam 

atom 

b. Suatu kotak yang bisa diisi elektron atau dibiarkan kosong 

c. Suatu ruang tertentu dalam atom dimana elektron berada mengelilingi inti 

d. Lintasan yang berada di sekitar inti dimana elektron mengelilingi inti 

16. Pernyataan berikut yang benar terkait bilangan kuantum spin adalah.... 

a. Menyatakan nilai momentum sudut intrinsik suatu elektron 

b. Menyatakan arah perputaran elektron pada sumbunya 

c. Menyatakan arah atas dan bawah suatu elektron dalam orbital 

d. Memiliki nilai yang kontinue dalam persamaan gelombang elektron 

17. Berikut pernyataan yang benar tentang bilangan kuantum azimut (ℓ) adalah .... 

a. Menunjukkan bentuk orbital dengan bilangan kuantum utama tertentu (n) 

b. Memiliki nilai maksimum sama dengan bilangan kuantum utama,  ℓ = n 

c. Menunjukkan orientasi orbital dengan bilangan kuantum utama tertentu 

(n) 

d. Memiliki nilai diskrit yang tak bergantung nilai bilangan kuantum utama  

(n) 

18. Diagram pengisian elektron untuk atom karbon, 6C, diberikan sebagai berikut: 
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Diagram pengisian elektron untuk 6C yang mematuhi aturan pengisian 

elektron adalah.... 

a. Hanya I, karena elektron harus mengisi dari orbital energi lebih rendah 

ke energi lebih tinggi 

b. Hanya I dan II, karena elektron harus paralel dulu sebelum berpasangan 

dalam tingkat energi yang sama 

c. Hanya II dan III, karena elektron harus sendiri-sendiri dulu sebelum 

berpasangan pada orbital dengan energi yang sama 

d. Hanya I, II, dan III, karena elektron semuanya dalam keadaan paralel dan 

menempati orbital berenergi sama 

19. Diberikan unsur berikut : 6C
12

, 6C
13

, 6C
14 

, 7N
14

, 7N
15

 Pasangan unsur yang 

merupakan isoton adalah....  

a. 6C
12

 dan 6C
13

 karena mempunyai nomor atom dan neutron sama, tetapi 

massa berbeda. 

b. 6C
13

 dan 7N
14

 karena mempunyai nomor atom dan massa berbeda, neutron 

sama 

c. 6C
13

 dan 7N
15

 karena mempunyai nomor atom, massa, dan neutron 

berbeda 

d. 6C
14

 dan 7N
14

 karena mempunyai nomor atom berbeda, nomor massa 

sama 

20. Konfigurasi yang benar untuk atom unsur 26Fe  dan ion 26Fe
3+

, adalah.... 

a. 26Fe = [Ar] 4s
2
 3d

6
     dan      26Fe

3+
 = [Ar] 4s

2
 3d

3
 

b. 26Fe = [Ar] 4s
2
 3d

6
     dan      26Fe

3+
 = [Ar] 4s

0
 3d

5
 

c. 26Fe = [Ar] 4s
0
 3d

8
     dan      26Fe

3+
 = [Ar] 4s

0
 3d

5
 

d. 26Fe = [Ar] 4s
2
 3d

6
     dan      26Fe

3+
 = [Ar] 4s

1
 3d

4 

21. Diberikan suatu unsur,  12X
24

, posisi unsur X dalam tabel periodik unsur 

adalah.... 

a. Golongan IIA periode 3 

b. Golongan III A, periode 2 

c. Golongan VIB, periode 4 
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d. Golongan IVB, periode 4 

22. Diberikan unsur berikut : 3Li, 11Na, 9F, dan 17Cl. Unsur yang mempunyai 

energi ionisasi terkecil adalah.... 

a. 3Li, karena Li memiliki jari-jari paling kecil sehingga gaya tarik inti 

terhadap elektron luar sangat kuat sehingga energinya kecil 

b. 9F, karena F memiliki jari-jari paling kecil sehingga gaya tarik inti 

terhadap elektron luar sangat kuat sehingga energinya kecil 

c. 11Na, karena Na  memiliki jari-jari paling besar sehingga gaya tarik inti 

terhadap elektron luar kurang kuat sehingga mudah dilepaskan 

d. 17Na, karena Cl  memiliki jari-jari paling besar sehingga gaya tarik inti 

terhadap elektron luar kurang kuat sehingga mudah dilepaskan 

23. Spesi 18Ar, 19K
+
, 20Ca

2+
 merupakan spesi yang mempunyai jumlah elektron 

yang sama. Urutan  spesi tersebut berdasarkan kenaikan jari-jari dan 

alasannya adalah.... 

a. 18Ar, 19K
+
, 20Ca

2+
, proton makin banyak, maka gaya tolak antar proton 

makin kuat sehingga gaya jari-jari makin besar  

b. 20Ca
2+

, 19K
+
, 18Ar,  proton makin banyak sementara jumlah kulit tetap, 

sehingga gaya tarik inti terhadap elektron semakin kuat 

c. 18Ar, 19K
+
, 20Ca

2+
, semakin tinggi muatan, semakin besar gaya tolak antar 

elektron, sehingga jari-jari makin besar 

d. 20Ca
2+

, 19K
+
, 18Ar,  semakin rendah muatan, gaya tolak antar elektron 

menjadi lemah, sehingga jari-jari makin besar 

24. Diberikan spesi : 11Na, 11Na
+

, 9F, 9F
-
. Pernyataan berikut yang benar terkait 

perbandingan jari-jari atom dan ion tersebut adalah.... 

a. 9F mempunyai jari-jari paling kecil, karena terletak di samping kanan 

sistem periodik unsur 

b. 11Na
+
 mempunyai jari-jari paling kecil, karena terletak di samping kiri 

sistem periodik unsut 

c. Jari-jari ion 9F
- 
lebih pendek dibandingkan jari-jari atom 9F karena adanya 

perbedaan jumlah kulit elektron, tetapi muatan inti sama 



 

 

134 

 

 

 

d. Jari-jari ion 11Na
+ 

lebih pendek dibandingkan jari-jari atom 11Na karena 

adanya perbedaan jumlah kulit elektron, tetapi muatan inti sama 

25. Pernyataan berikut yang benar terkait keelektronegatifan, energi ionisasi,  dan 

afinitas elektron adalah.... 

a. Keelektronegatifan adalah ukuran kecenderungan suatu atom untuk 

menarik elektron dalam ikatan kimia.  

b. Afinitas elektron adalah ukuran kecenderungan suatu atom untuk menarik 

elektron dalam ikatan kimia. 

c. Keelektronegatifan adalah ukuran kecenderungan suatu atom untuk 

menarik elektron dalam wujud gas 

d. Energi ionisasi adalah energi yang dilepaskan untuk ketika elektron 

ditambahkan ke atom dalam wujud gas 
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Lampiran C.7 Pilihan Ganda (Prototipe 3) 

 

SOAL OBJEKTIF 

1. Pernyataan berikut yang benar tentang atom adalah.... 

a. Atom merupakan unit terkecil dari suatu materi yang tidak dapat dibagi 

lagi 

b. Atom merupakan partikel sangat kecil yang masih mempertahankan sifat 

materi 

c. Atom terdiri dari neutron, proton, dan elektron yang terletak di inti atom 

d. Atom suatu unsur tidak dapat diubah menjadi atom unsur lain   

2.  Pada tahun 1913, Bohr dapat memperbaiki kelemahan model atom Rutherford.  

Pernyataan Bohr yang benar tentang atom adalah.... 

a. Elektron melepaskan energi ketika berpindah dari kulit K ke kulit L 

b. Elektron tidak melepaskan energi ketika berpindah dari kulit K ke kulit L 

c. Elektron tidak bisa berpindah antar kulit elektron karena ada perbedaan 

tingkat energi 

d. Elektron tidak melepaskan energi saat mengelilingi inti atom 

3. Pernyataan berikut yang benar tentang model atom Thomson adalah.... 

a. Atom merupakan bola pejal yang bermuatan positif yang dikelilingi 

elektron bermuatan negatif  

b. Atom merupakan bola pejal yang bermuatan positif dimana elektron 

bermuatan negatif menempel di permukaannya  

c. Atom merupakan bola pejal yang bermuatan positif dimana elektron 

bermuatan negatif tersebar didalamnya  

d. Atom merupakan bola pejal dimana muatan positif dan negatif tersebar 

secara selang-seling 

4. Pernyataan berikut yang benar tentang model atom Rutherford adalah .... 

a.  Atom terdiri atas inti yang bermuatan positif dan elektron bermuatan 

negatif yang bergerak  mengelilingi inti 

b. Karena inti atom bermuatan positif dan elektron bermuatan negatif, maka 

pada suatu saat elektron dapat jatuh ke inti 
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c.  Atom terdiri dari bola pejal yang bermuatan positif dan elektron bergerak 

di dalam inti  

d. Terdapat ruang udara antara inti atom yang bermuatan positif dan elektron 

bermuatan negatif yang mengelilingi inti 

5. Terdapat ruang udara antara inti atom yang bermuatan positif dan elektron 

bermuatan negatif yang mengelilingi intiPernyataan yang benar tentang energi 

elektron adalah.... 

a. Elektron mengelilingi inti atom dengan tingkat energi tertentu 

b. Elektron berpindah dari kulit luar ke kulit lebih dalam ketika menyerap 

energi 

c. Elektron akan kehilangan energinya ketika mengelilingi inti   

d. Elektron mampu berpindah antar lintasan tanpa memancarkan energi 

6. Pernyataan yang benar tentang posisi atau perilaku elektron di sekitar inti 

adalah.... 

a. Elektron bergerak mengelilingi inti dengan kecepatan cahaya 

b. Posisi elektron selalu berada dalam orbitalnya ketika mengelilingi inti 

c. Elekron menarik inti lebih lemah dibandingkan inti menarik elektron 

d. Posisi  dan energi elektron dalam atom bisa ditentukan secara akurat 

7. Perhatikan model atom berikut!  

 

Bagian yang ditunjukkan oleh tanda panah adalah.... 

a. Udara 

b. Elektron 

c. Medan magnet 

d. Tidak apa pun 

 



 

 

137 

 

 

 

8. Pernyataan yang benar tentang penampakan atom adalah.... 

a. Atom emas dapat melunak ketika logam emas ditempa 

b. Atom memiliki warna yang sama dengan warna unsurnya 

c. Atom tidak memiliki warna karena ukurannya sangat kecil 

d. Atom akan mencair ketika unsurnya mencair 

9. Pernyatan yang paling tepat tentang susunan partikel suatu atom adalah .... 

a. Proton, neutron, dan elektron terdapat di inti atom 

b. Proton dan neutron terdapat di inti atom, sedangkan elektron 

mengelilingi inti atom 

c. neutron dan elektron terdapat di inti atom, sedangkan proton mengelilingi 

inti atom 

d. Proton, neutron, dan elektron mengelilingi inti atom 

10. Pernyataan berikut yang benar terkait notasi atom adalah.... 

a. Nomor atom merupakan jumlah proton ditambah elektron 

b. Nomor atom merupakan jumlah proton ditambah neutron 

c. Nomor massa atom merupakan jumlah proton ditambah elektron 

d. Nomor massa atom merupakan jumlah proton ditambah neutron 

11. Pernyataan berikut yang benar terkait partikel penyusun atom adalah.... 

a. Jumlah proton dan elektron dalam atom selalu sama 

b. Jumlah proton dan neutron dalam atom selalu sama 

c. Jumlah neutron dan elektron dalam atom selalu sama 

d. Jumlah proton, neutron, dan elektron dalam atom selalu sama 

12. Pernyaatan berikut yang benar terkait atom unsur 6C
14

 adalah.... 

a. Memiliki 6 proton, 8 neutron, dan 14 elektron 

b. Memiliki 6 proton, 8 neutron, dan 6 elektron 

c. Memiliki 14 proton, 6 neutron, dan 8 elektron 

d. Memiliki 6 proton, 6 neutron, dan 8 elektron 

13. Pernyataan berikut yang benar terkait temuan Zeeman dalam eksperimennya 

adalah …. 

a.  satu garis spektrum menjadi  lebih tebal karena adanya pengaruh medan 
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magnet eksternal 

b. satu garis spektrum dapat terpecah menjadi dua garis spektrum karena 

adanya pengaruh medan magnet eksternal 

c. satu garis spektrum dapat terpecah menjadi tiga garis spektrum karena 

adanya pengaruh medan magnet eksternal 

d. satu garis spektrum dapat terpecah menjadi dua garis spektrum yang 

kembar karena adanya pengaruh medan magnet eksternal 

14. Rutherford mengajukan model atomnya setelah melakukan percobaan 

penembakan lembaran emas yang sangat tipis dengan dengan sinar alfa. 

Berdasarkan percobaan tersebut, maka hal berikut yang benar adalah .... 

a. Atom adalah benda padat karena sebagian besar sinar alfa dihamburkan 

dan dipantulkan dengan sudut tertentu 

b. Atom sebagian besar adalah ruang hampa, karena sebagian besar 

diteruskan dan hanya sedikit yang dipantulkan dengan sudut tertentu 

c. Atom mempunyai listrik di intinya, karena sebagain besar sinar 

dipantulkan dengan sudut tertentu, dan hanya sebagian kecil yang 

diteruskan 

d. Atom adalah seperti magnet kecil yang bermuatan positif, karena 

sebagian sinar dihamburkan dan sebagian lagi diteruskan dengan sudut 

tertentu 

15. Pernyataan berikut yang benar terkait orbital atom adalah .... 

a. Fungsi matematika yang menggambarkan perilaku sebuah elektron dalam 

atom 

b. Suatu kotak yang bisa diisi elektron atau dibiarkan kosong 

c. Suatu ruang tertentu dalam atom dimana elektron berada mengelilingi inti 

d. Lintasan yang berada di sekitar inti dimana elektron mengelilingi inti 

16. Pernyataan berikut yang benar terkait bilangan kuantum spin adalah.... 

a. Menyatakan nilai momentum sudut intrinsik suatu elektron 

b. Menyatakan arah perputaran elektron pada sumbunya 

c. Menyatakan arah atas dan bawah suatu elektron dalam orbital 

d. Memiliki nilai yang kontinue dalam persamaan gelombang elektron 
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17. Berikut pernyataan yang benar tentang bilangan kuantum azimut (ℓ) adalah .... 

a. Menunjukkan bentuk orbital dengan bilangan kuantum utama tertentu (n) 

b. Memiliki nilai maksimum sama dengan bilangan kuantum utama,  ℓ = n 

c. Menunjukkan orientasi orbital dengan bilangan kuantum utama tertentu 

(n) 

d. Memiliki nilai diskrit yang tak bergantung nilai bilangan kuantum utama  

(n) 

18. Diagram pengisian elektron untuk atom karbon, 6C, diberikan sebagai berikut: 

  

Diagram pengisian elektron untuk 6C pada keadaan dasar yang benar adalah 

.... 

a. Hanya I, karena elektron harus mengisi orbital yang berenergi lebih 

rendah ke lebih tinggi 

b. Hanya I, karena pengisian elektron dalam orbital harus dimulai dari kiri 

ke kanan 

c. I dan II, karena karena elektron semuanya dalam keadaan paralel dan 

menempati orbital berenergi sama 

d. I dan II, karena elektron bebas mengisi orbital manapun dan tidak 

bergantung pada energinya 

19. Diberikan unsur berikut : 6C
13

, 6C
14 

, dan  7N
14

. Pernyataan berikut terkait 

unsur tersebut adalah …. 

a. 6C
13

 dan 6C
14

 adalah isotop, karena nomor atomnya sama 

b. 6C
14

 dan 7N
14

 adalah isoton, karena nomor massanya sama 

c. 6C
13

 dan 7N
14

 adalah isobar, karena jumlah neutronnya sama 

d. 6C
14

 dan 7N
14

 adalah isoelektron, karena jumlah elektronnya sama 

20. Konfigurasi yang benar untuk atom unsur 26Fe  dan ion 26Fe
3+

, adalah.... 
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a. 26Fe = [Ar] 4s
2
 3d

6
     dan      26Fe

3+
 = [Ar] 4s

2
 3d

3
 

b. 26Fe = [Ar] 4s
2
 3d

6
     dan      26Fe

3+
 = [Ar] 4s

0
 3d

5
 

c. 26Fe = [Ar] 4s
0
 3d

8
     dan      26Fe

3+
 = [Ar] 4s

0
 3d

5
 

d. 26Fe = [Ar] 4s
2
 3d

6
     dan      26Fe

3+
 = [Ar] 4s

1
 3d

4 

21. Diberikan suatu unsur,  12X
24

, posisi unsur X dalam tabel periodik unsur 

adalah.... 

a. Golongan IIA periode 3 

b. Golongan III A, periode 2 

c. Golongan VIB, periode 4 

d. Golongan IVB, periode 4 

22. Pernyataan berikut yang benar terkait dengan energi ionisasi adalah..... 

a. Energi ionisasi akan semakin besar jika jari-jari atom/ion makin panjang 

b. Energi ionisasi akan semakin besar jika muatan inti semakin banyak 

c. Energi ionisasi akan semakin kecil jika muatan inti semakin banyak 

d. Energi ionisasi tidak dipengaruhi oleh muatan inti dan jari-jari atom/ion 

23. Spesi 18Ar, 19K
+
, 20Ca

2+
 merupakan spesi yang mempunyai jumlah elektron 

yang sama. Urutan  spesi tersebut berdasarkan kenaikan jari-jari dan 

alasannya adalah.... 

a. 18Ar, 19K
+
, 20Ca

2+
, proton makin banyak, maka gaya tolak antar proton 

makin kuat sehingga gaya jari-jari makin besar  

b. 20Ca
2+

, 19K
+
, 18Ar,  proton makin banyak sementara jumlah kulit tetap, 

sehingga gaya tarik inti terhadap elektron semakin kuat 

c. 18Ar, 19K
+
, 20Ca

2+
, semakin tinggi muatan, semakin besar gaya tolak antar 

elektron, sehingga jari-jari makin besar 

d. 20Ca
2+

, 19K
+
, 18Ar,  semakin rendah muatan, gaya tolak antar elektron 

menjadi lemah, sehingga jari-jari makin besar 
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24. Diberikan spesi : 11Na, 11Na
+

, 9F, 9F
-
. Pernyataan berikut yang benar terkait 

perbandingan jari-jari atom dan ion tersebut adalah.... 

a. 9F mempunyai jari-jari paling kecil, karena terletak di samping kanan 

sistem periodik unsur 

b. 11Na
+
 mempunyai jari-jari paling kecil, karena terletak di samping kiri 

sistem periodik unsut 

c. Jari-jari ion 9F
- 
lebih pendek dibandingkan jari-jari atom 9F karena adanya 

perbedaan jumlah kulit elektron, tetapi muatan inti sama 

d. Jari-jari ion 11Na
+ 

lebih pendek dibandingkan jari-jari atom 11Na karena 

adanya perbedaan jumlah kulit elektron, tetapi muatan inti sama 

25. Pernyataan berikut yang benar terkait keelektronegatifan, energi ionisasi,  dan 

afinitas elektron adalah.... 

a. Keelektronegatifan adalah ukuran kecenderungan suatu atom untuk 

menarik elektron dalam ikatan kimia.  

b. Afinitas elektron adalah ukuran kecenderungan suatu atom untuk menarik 

elektron dalam ikatan kimia. 

c. Keelektronegatifan adalah ukuran kecenderungan suatu atom untuk 

menarik elektron dalam wujud gas 

d. Energi ionisasi adalah energi yang dilepaskan untuk ketika elektron 

ditambahkan ke atom dalam wujud gas 
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Lampiran D. 1 Hasil Wawancara 

Hari/Tanggal : Kamis 10 Agustus 2023 

Waktu  : 08.20sampai 09.40  

Tempat  : Sekolah MAN 3 Pekanbaru 

Topik  : Wawancara materi  struktur atom          

 

 Pada pertanyaan (A) Struktur Atom 

Pertanyaan pertama siswa ditanya yang dimana siswa dicoba untuk 

membayangkan jika melihat atom dibawah mikroskop yang sangat 

canggih dan bisa melihat semua atom secara detail, Coba gambarkan 

apa yang akan di lihat pertama kali, dari beberapa siswa yang 

diwawancara hampir semua menggambarkan hasil yang sama siswa 

menggambarkan atom dengan bulat dan di dalamnya terdapat titik titik. 

Selanjutnya, siswa ditanya dari gambar, siswa diminta untuk 

menunjukkan bagian dari penyusun atom tersebut, siswa tidak dapat 

menjelaskan bagian dari penyusun atom, karena beberapa dari siswa 

hanya bisa menyebutkan bagian penyusun atom tanpa tahu yang mana 

bagian dari penyusun atom tersebut. 

Pertanyaan selanjutnya, siswa diminta untuk menggambarkan susunan 

atom dalam keadaan zat cair, padat, dan gas. Hasil menunjukkan 40% 

dari siswa menggambarkan dengan benar, 20% dari siswa tidak bisa 

membayangkan dan menggambarkan susunan atom dalam keadaan zat 

padat, cair, gas, dan 40% dari siswa menggambarkan hanya berpatokan 

bahwa susunan atom dalam keadaan zat cair berbentuk air bila bentuk 

zat padat dia hanya berbentuk segi empat dan apa bila berbentuk gas 

siswa hanya menggambarkan dalam bentuk api terlihat bahwa siswa 

hanya menjawab dengan ilusi tanpa memahami konsep atom dengan 

benar. 
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Selanjutnya, siswa ditanya mengenai apa bila atom dalam bentuk wujud 

gas, padat, cair apakah atom didalamnya juga berbentuk seperti wujud 

gas, padat, dan cair. Hasil menunjukkan 40% dari siswa menjawab 

benar, dan 60% dari siswa menjawab bahwa atom dalam bentuk wujud 

gas, padat, cair didalamnya tidak ikut berbentuk seperti wujud gas, 

padat, dan cair. 

Selanjutnya, siswa ditanya apakah ada sesuatu diantara atom dan apa 

itu, hasil 40% dari siswa menjawab sesuatu yang ada diantara atom ialah 

partikel elektron, 20% dari siswa menjawab sesuatu yang ada diantara 

atom ialah medan atom, 20% dari siswa menjawab sesuatu yangada 

diantara atom ialah elektron pengikat, dan 20% dari siswa tidak dapat 

menjawab sesuatu dari atom tersebut. 

Selanjutnya, ditanya apakah menurut siswa tersebut semua atom terlihat 

sama atau berbeda. Hasil menunjukkan 40% dari siswa menjawab sama 

alasannya bawah mereka melihat atom semuanya sama tidak ada 

bedanya, 40% lagi dari siswa menjawab berbeda, dengan alasan bahwa 

mereka melihat gambar atom yang ada dibuku terlihat berbeda dan tidak 

sama, 20% dari siswa menjawab tidak tahu dikarena kan mereka tidak 

pernah melihat atom secara langsung dan tidak bisa memberikan 

jawaban bahwa atom terlihat sama ataupu berbeda. 

 Pada pertanyaan bagian (B) Ukuran atom. 

Pertama siswa ditanya menurut kamu, bagaimana ukuran sebuah atom 

dan coba kamu bandingkan dengan sesuatu yang kamu ketahui. 

Hasilnya 40% dari siswa menjawab bahwa atom itu ukurannya seperti 

butiran pasir, 40% dari siswa menjawab bahwa ukuran atom itu seperti 

debu ada tapi tidak terlihat, dan 20 dari siswa tidak bisa menjawab. 

Selanjutnya, siswa ditanya bagaimana perbandingan ukuran atom 

dengan ukuran molekul dan gambarkan. Hasil 40% dari siswa 

menggambarkan dengan benar dan menjawab benar bahwa atom lebih 
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besar dati molekul, 40% dari siswa menggambarkan salah dan 

menyebutkan bahwa atom lebih kecil dari molekul, 20% dari siswa tidak 

dapat menggambarkan. 

Pertanyaan selanjutnya, siswa ditanya bisakah ukuran atom berubah? 

Jika iya, kapan perubahan itu terjadi. Hasil 60% siswa menjawab bisa 

penjelasannya ukuran atom bisa berubah apa bila saat atom ada 

penambahan elektron, 40% dari siswa menjawab tidak bisa 

penjelasannya dikarenakan ukuraan atom tidak dapat berubah. 

 Pada pertanyaan bagian (C) Visibilitas atom 

Pertama siswa ditanya apakah kita bisa melihat atom dengan mata 

telanjang100% siswa menjawab tidak bisa karena untuk melihat atom 

harus menggunakan alat bantuan. 

Selanjutnya, siswa ditanya apakah memungkinkan dengan teknologi 

saat ini untuk kita bisa melihat atom. 100% siswa menjawab bisa 

dikarenakan pada saat ini sudah mempunyai alat bantu yaitu 

menggunakan mikroskop. 

Pertanyaan selanjutnya, apakah atom berwarna? Mengapa?. 80% dari 

siswa menjawab atom itu berwarna dikarenakan mereka melihat gambar 

atom dibuku atom itu berwarna dan siswa memberi alasan bahwa 

apapun yang ada didunia  pasti mempunyai warna agar kita bisa 

membedakannya, 20% dari siswa menjawab atom itu tidak berwarna 

karena pada dasarnya yang berwarna itu hanya pantulan dari sekitarnya 

saja contoh nya seperti air laut dipantai yang berwarna biru, dan 

ternyata air tidak berwarna yang menjadi warna adalah pantulan dari 

sekitar pantai tersebut. 
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 Pada pertanyaan bagian (D) Massa atom 

Pertama siswa ditanya apakah semua atom memiliki berat yang sama? 

Bagaimana kamu menjelaskan perbedaan berat antar atom tersebut. 

100% dari siswa menjawab atom memiliki berat yang sama dan dari 

siswa tersebut tidak bisa menjelaskan perbedaan berat antar atom. 

Pertanyaan selanjutnya, siswa dimintai pendapat menurut kamu, 

seberapa berat sebuah atom? Coba bandingkan dengan sesuatu yang 

kamu ketahui. 60% dari siswa menjawab berat sebuah atom sama 

seperti bola kasti, 20% dari siswa menjawab berat sebuah atom sama 

seperti bola basket, 20% dari siswa menjawab atom berukuran sangat 

kecil jadi untuk seberapa berat atom itu kurang lebih 0,01. 

 Pada pertanyaan bagian (E) Animisme atom 

Pertanyaan pertama siswa ditanya, menurut kamu, apakah sebuah atom 

itu hidup?. Hasil 60% dari siswa menjawab atom itu tidak hidup, dan 

40% dari siswa menjawab atom itu hidup. 

Pertanyaan selanjutnya, siswa ditanya atom di dalam pensil tampak 

tidak hidup, dan atom ditubuh tampak hidup. Bagaimana penjelasan 

tentang perbedaan tersebut?. Hasil dari 100% siswa menjawab karena 

pensil benda mati maka atom didalam pensil tampak tidak hidup 

sedangkan atom ditubuh manusia tampak hidup karena manusia 

makhluk hidup dan ada benda geraknya makanya atom bisa tampak 

hidup. 
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Lampiran C. 2 Hasil Tes Essay  

1. Gambarkan dan jelaskan model atom yang dikemukakan oleh  JJ Thomson !  

30 dari siswa menjelaskan bahwa model atom JJ Thomson berbentuk roti 

kismis dan menggambarkan dengan gambar bulat dan titik titik sebagai 

elektron, dan 2 orang siswa tidak menggambarkan model atom Thomson hanya 

menjelaskan JJ Thomson mengemukkan atom seperti kismis bulat yang 

terdapat posistif dan negatif didalamnya, selanjutnya 5 dari siswa menjelaskan 

bahwa JJ Thomson membuktikan atom memiliki proton dan neutron dalam 

intinya, elektron sebagai luarannya (dalam orbit) dan bersatu dalam suatu 

lingkaran dan menggambarkan atom bulat yang didalamnya ada bertanda 

positif dan negatif. 

2. Gambarkan dan jelaskan model atom yang dikemukakan oleh Niels Bohr!   

10 dari siswa menggambarkan model atom yang dikemukakan oleh Niels Bhor 

dengan benar 25 dari siswa menggambarkan seperti model atom Thomson dan 

2 orang lagi tidak menggambarkan model atom Niels Bhor. Penjelasan dari 10 

siswa bahwa Niels Bhor bahwasanya elektron tidak berada dalam orbit, namun 

berada dan berputar dalam lingkaran orbit.19 dari siswa menjelaskan bahwa 

atom terdiri dari inti atom yang berisi proton, dan neutron yang dikelilingi 

elektron 8 siswa yang tersisa tidak menjelaskan apapun. 

3. Gambarkan dan jelaskan model atom Bhor dari atom 𝐻𝑒2
4  

30 dari siswa tidak menggambarkan model atom Bhor hanya menuliskan 

  

7 orang todak bisa menjawab. 
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 4. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang atom 

Dari semua siswa menjawab atom itu unit terkecil suatu unsur kimia yang 

hanya bisa dilihat menggunakan mikroskop yang partikelnya mempunyai 

muatan positif dan negatif. 

5. Sebutkan dan jelaskan partikel utama penyusun atom! 

35 dari siswa menjawab bahwa penyusun partikel utama atom adalah proton, 

neutron tanpa ada penjelasan, sedangkan sisanya 2 orang menjawab serta 

memberikan penjelasan. 

6. Jelaskan apa itu orbital atom! 

34 siswa menjawab orbital atom adalahtempat atom berorbit dan orbitan. Dan 3 

orang menjawab orbital atom berpusat pada inti atom seperti tata surya 

matahari sebagai yang berpusat. 

7. Jelaskan hubungan dari jari-jari atom dan energi ionisasi! 

Semua siswa menjawab semakin besar jari-jari atom maka semakin kecil 

energi ionisasinya dan ada juga menjawab makin naik energi ionisasi maka 

makin turun jari-jari atomnya. Dan tidak menjelaskan hubungannya. 

 8 Jelaskan keteraturan sifat umum unsur dalam tabel periodik pada 

keelektronegatifan 

20 dari siswa menjawab dari atas kebawag semakin besar dan dari kiri kekanan 

semakin kecil, 2 orang menjawab berdasarkan jari-jari atom, 

keelektronegatifan, energi ionisasi, logan non logam, dan juga afinitas elektron,  

sisanya siswa tidak mengisi jawaban. 

9. Jelaskan aturan yang digunakan untuk membuat konfigurasi elektron!  

Semua siswa hanya menyebutkan aturan elektron terdiri dari 3 yaitu prinsip 

aufbau, aturan hund, dan larangan pauli siswa hanya menyebutkan tanpa 

memberi penjelasan. 

10. Sebutkan jenis bilangan kuantum dan mencirikan apakah bilangan-bilangan 

kuantum tersebut?  

20 siswa tidak dapat menjawab dan memberi jawaban dengan beralasan lupa, 

tidak ingat dan tidak tahu. 17 siswa selebihnya hanya menyebutkan kuantum 

azimut, magnetik, bilangan kuantum, dan spin. 
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Lampiran C. 3 Distribusi Skor Uji Validitas Oleh Ahli Materi 

SOAL 

Nilai instrumen soal validator ahli 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 4 4 4 

2 4 4 4 

3 4 4 4 

4 4 4 4 

5 4 3 3 

6 4 3 4 

7 4 3 3 

8 4 4 3 

9 4 4 4 

10 4 4 4 

11 4 4 3 

12 4 4 4 

13 4 4 4 

14 4 4 4 

15 4 4 4 

16 4 4 3 

17 4 4 4 

18 4 4 4 

19 4 4 4 

20 4 4 3 

21 4 4 3 

22 4 4 4 

23 4 4 4 

24 4 4 4 

25 4 4 4 
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Lampiran C. 4 Perhitungan Data Hasil CVI dan S-CVI 

 

 

Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

Para ahli 

sepakat ICVI Kategori 

1 1 1 1 3 1 Relevan 

2 1 1 1 3 1 Relevan 

3 1 1 1 3 1 Relevan 

4 1 1 1 3 1 Relevan 

5 1 1 1 3 1 Relevan 

6 1 1 1 3 1 Relevan 

7 1 1 1 3 1 Relevan 

8 1 1 1 3 1 Relevan 

9 1 1 1 3 1 Relevan 

10 1 1 1 3 1 Relevan 

11 1 1 1 3 1 Relevan 

12 1 1 1 3 1 Relevan 

13 1 1 1 3 1 Relevan 

14 1 1 1 3 1 Relevan 

15 1 1 1 3 1 Relevan 

16 1 1 1 3 1 Relevan 

17 1 1 1 3 1 Relevan 

18 1 1 1 3 1 Relevan 

19 1 1 1 3 1 Relevan 

20 1 1 1 3 1 Relevan 

21 1 1 1 3 1 Relevan 

22 1 1 1 3 1 Relevan 

23 1 1 1 3 1 Relevan 

24 1 1 1 3 1 Relevan 

25 1 1 1 3 1 Relevan 

Relevansi 1 1 1 

jumlah dari 

ICVI 25 

 SCVI 1 

   Kategori Relevan 
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Lampiran C. 5 Hasil Angket Uji Validitas Oleh Ahli Materi 
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Lampiran C.6 Hasil Data Perhitungan (prototipe 2) 
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Lampiran C.7 Hasil Data Perhitungan (prototipe 3) 
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LAMPIRAN D 

(Dokumetasi) 

 

D.1 Dokumentasi penelitian tes essay (prototipe 1) 

D.2 Dokumentasi wawancara 

D.3 Dokumentasi penelitian pilihan ganda (prototipe 2)  

D.4 Dokumentasi penelitian pilihan ganda (prototipe 3)  
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Lampiran E. 1 penelitian tes essay (prototipe 1) 

 

Dokumentasi tes essay (prototipe 1) di MAN 3 Pekanbaru 
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Lampiran E.2 Dokumentasi wawancara 
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Lampiran E.3 Dokumentasi penelitian pilihan ganda (prototipe 2) 
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Lampiran E.4 Dokumentasi penelitian pilihan ganda (prototipe 3) 

 

  

Kelas XI MIPA 1 

  

Kelas XI MIPA 2 

  

Kelas XI MIPA 3 
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Dokumentasi pilihan ganda (prototipe 3) di SMA 1 Muhammadiyah 

  

Kelas XI MIPA 2 

  

Kelas XI MIPA 4 

   

Kelas MIPA 3 

 

 

 



218 
 

 
 

 

   

Kelas XI MIPA 5 
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LAMPIRAN E 

(Inventori Konsep) 
 

Lampiran E. 1 Hasil Inventori Konsep  
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Lampiran E. 1   Hasil Inventori Konsep 

1. Pernyataan berikut yang benar tentang atom adalah.... 

a. Atom merupakan unit terkecil dari suatu materi yang tidak dapat dibagi 

lagi 

b. Atom merupakan partikel sangat kecil yang masih mempertahankan sifat 

materi 

c. Atom terdiri dari neutron, proton, dan elektron yang terletak di inti atom 

d. Atom suatu unsur tidak dapat diubah menjadi atom unsur lain   

2.  Pada tahun 1913, Bohr dapat memperbaiki kelemahan model atom Rutherford.  

Pernyataan Bohr yang benar tentang atom adalah.... 

a. Elektron melepaskan energi ketika berpindah dari kulit K ke kulit L 

b. Elektron tidak melepaskan energi ketika berpindah dari kulit K ke kulit L 

c. Elektron tidak bisa berpindah antar kulit elektron karena ada perbedaan 

tingkat energi 

d. Elektron tidak melepaskan energi saat mengelilingi inti atom 

3. Pernyataan berikut yang benar tentang model atom Rutherford adalah .... 

a.  Atom terdiri atas inti yang bermuatan positif dan elektron bermuatan 

negatif yang bergerak  mengelilingi inti 

b. Karena inti atom bermuatan positif dan elektron bermuatan negatif, maka 

pada suatu saat elektron dapat jatuh ke inti 

c.  Atom terdiri dari bola pejal yang bermuatan positif dan elektron bergerak 

di dalam inti  

d. Terdapat ruang udara antara inti atom yang bermuatan positif dan elektron 

bermuatan negatif yang mengelilingi inti 

4. Terdapat ruang udara antara inti atom yang bermuatan positif dan elektron 

bermuatan negatif yang mengelilingi intiPernyataan yang benar tentang energi 

elektron adalah.... 

a. Elektron mengelilingi inti atom dengan tingkat energi tertentu 

b. Elektron berpindah dari kulit luar ke kulit lebih dalam ketika menyerap 

energi 

c. Elektron akan kehilangan energinya ketika mengelilingi inti   
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d. Elektron mampu berpindah antar lintasan tanpa memancarkan energi 

5. Pernyataan yang benar tentang posisi atau perilaku elektron di sekitar inti 

adalah.... 

a. Elektron bergerak mengelilingi inti dengan kecepatan cahaya 

b. Posisi elektron selalu berada dalam orbitalnya ketika mengelilingi inti 

c. Elekron menarik inti lebih lemah dibandingkan inti menarik elektron 

d. Posisi  dan energi elektron dalam atom bisa ditentukan secara akurat 

6. Pernyataan yang benar tentang penampakan atom adalah.... 

a. Atom emas dapat melunak ketika logam emas ditempa 

b. Atom memiliki warna yang sama dengan warna unsurnya 

c. Atom tidak memiliki warna karena ukurannya sangat kecil 

d. Atom akan mencair ketika unsurnya mencair 

7. Pernyatan yang paling tepat tentang susunan partikel suatu atom adalah .... 

a. Proton, neutron, dan elektron terdapat di inti atom 

b. Proton dan neutron terdapat di inti atom, sedangkan elektron 

mengelilingi inti atom 

c. neutron dan elektron terdapat di inti atom, sedangkan proton mengelilingi 

inti atom 

d. Proton, neutron, dan elektron mengelilingi inti atom 

8. Pernyataan berikut yang benar terkait notasi atom adalah.... 

a. Nomor atom merupakan jumlah proton ditambah elektron 

b. Nomor atom merupakan jumlah proton ditambah neutron 

c. Nomor massa atom merupakan jumlah proton ditambah elektron 

d. Nomor massa atom merupakan jumlah proton ditambah neutron 

9. Pernyataan berikut yang benar terkait partikel penyusun atom adalah.... 

a. Jumlah proton dan elektron dalam atom selalu sama 

b. Jumlah proton dan neutron dalam atom selalu sama 

c. Jumlah neutron dan elektron dalam atom selalu sama 

d. Jumlah proton, neutron, dan elektron dalam atom selalu sama 

10. Pernyaatan berikut yang benar terkait atom unsur 6C
14

 adalah.... 
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a. Memiliki 6 proton, 8 neutron, dan 14 elektron 

b. Memiliki 6 proton, 8 neutron, dan 6 elektron 

c. Memiliki 14 proton, 6 neutron, dan 8 elektron 

d. Memiliki 6 proton, 6 neutron, dan 8 elektron 

11. Pernyataan berikut yang benar terkait temuan Zeeman dalam eksperimennya 

adalah …. 

a.  satu garis spektrum menjadi  lebih tebal karena adanya pengaruh medan 

magnet eksternal 

b. satu garis spektrum dapat terpecah menjadi dua garis spektrum karena 

adanya pengaruh medan magnet eksternal 

c. satu garis spektrum dapat terpecah menjadi tiga garis spektrum karena 

adanya pengaruh medan magnet eksternal 

d. satu garis spektrum dapat terpecah menjadi dua garis spektrum yang 

kembar karena adanya pengaruh medan magnet eksternal 

12. Rutherford mengajukan model atomnya setelah melakukan percobaan 

penembakan lembaran emas yang sangat tipis dengan dengan sinar alfa. 

Berdasarkan percobaan tersebut, maka hal berikut yang benar adalah .... 

a. Atom adalah benda padat karena sebagian besar sinar alfa dihamburkan 

dan dipantulkan dengan sudut tertentu 

b. Atom sebagian besar adalah ruang hampa, karena sebagian besar 

diteruskan dan hanya sedikit yang dipantulkan dengan sudut tertentu 

c. Atom mempunyai listrik di intinya, karena sebagain besar sinar 

dipantulkan dengan sudut tertentu, dan hanya sebagian kecil yang 

diteruskan 

d. Atom adalah seperti magnet kecil yang bermuatan positif, karena 

sebagian sinar dihamburkan dan sebagian lagi diteruskan dengan sudut 

tertentu 

13. Pernyataan berikut yang benar terkait orbital atom adalah .... 

a. Fungsi matematika yang menggambarkan perilaku sebuah elektron dalam 

atom 

b. Suatu kotak yang bisa diisi elektron atau dibiarkan kosong 
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c. Suatu ruang tertentu dalam atom dimana elektron berada mengelilingi inti 

d. Lintasan yang berada di sekitar inti dimana elektron mengelilingi inti 

14. Pernyataan berikut yang benar terkait bilangan kuantum spin adalah.... 

a. Menyatakan nilai momentum sudut intrinsik suatu elektron 

b. Menyatakan arah perputaran elektron pada sumbunya 

c. Menyatakan arah atas dan bawah suatu elektron dalam orbital 

d. Memiliki nilai yang kontinue dalam persamaan gelombang elektron 

15. Berikut pernyataan yang benar tentang bilangan kuantum azimut (ℓ) adalah .... 

a. Menunjukkan bentuk orbital dengan bilangan kuantum utama tertentu (n) 

b. Memiliki nilai maksimum sama dengan bilangan kuantum utama,  ℓ = n 

c. Menunjukkan orientasi orbital dengan bilangan kuantum utama tertentu 

(n) 

d. Memiliki nilai diskrit yang tak bergantung nilai bilangan kuantum utama  

(n) 

16. Diberikan unsur berikut : 6C
13

, 6C
14 

, dan  7N
14

. Pernyataan berikut terkait 

unsur tersebut adalah …. 

a. 6C
13

 dan 6C
14

 adalah isotop, karena nomor atomnya sama 

b. 6C
14

 dan 7N
14

 adalah isoton, karena nomor massanya sama 

c. 6C
13

 dan 7N
14

 adalah isobar, karena jumlah neutronnya sama 

d. 6C
14

 dan 7N
14

 adalah isoelektron, karena jumlah elektronnya sama 

17. Diberikan suatu unsur,  12X
24

, posisi unsur X dalam tabel periodik unsur 

adalah.... 

a. Golongan IIA periode 3 

b. Golongan III A, periode 2 

c. Golongan VIB, periode 4 

d. Golongan IVB, periode 4 

18. Pernyataan berikut yang benar terkait dengan energi ionisasi adalah..... 

a. Energi ionisasi akan semakin besar jika jari-jari atom/ion makin panjang 

b. Energi ionisasi akan semakin besar jika muatan inti semakin banyak 

c. Energi ionisasi akan semakin kecil jika muatan inti semakin banyak 
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d. Energi ionisasi tidak dipengaruhi oleh muatan inti dan jari-jari atom/ion 

19. Spesi 18Ar, 19K
+
, 20Ca

2+
 merupakan spesi yang mempunyai jumlah elektron 

yang sama. Urutan  spesi tersebut berdasarkan kenaikan jari-jari dan 

alasannya adalah.... 

a. 18Ar, 19K
+
, 20Ca

2+
, proton makin banyak, maka gaya tolak antar proton 

makin kuat sehingga gaya jari-jari makin besar  

b. 20Ca
2+

, 19K
+
, 18Ar,  proton makin banyak sementara jumlah kulit tetap, 

sehingga gaya tarik inti terhadap elektron semakin kuat 

c. 18Ar, 19K
+
, 20Ca

2+
, semakin tinggi muatan, semakin besar gaya tolak antar 

elektron, sehingga jari-jari makin besar 

d. 20Ca
2+

, 19K
+
, 18Ar,  semakin rendah muatan, gaya tolak antar elektron 

menjadi lemah, sehingga jari-jari makin besar 

20. Diberikan spesi : 11Na, 11Na
+

, 9F, 9F
-
. Pernyataan berikut yang benar terkait 

perbandingan jari-jari atom dan ion tersebut adalah.... 

a. 9F mempunyai jari-jari paling kecil, karena terletak di samping kanan 

sistem periodik unsur 

b. 11Na
+
 mempunyai jari-jari paling kecil, karena terletak di samping kiri 

sistem periodik unsut 

c. Jari-jari ion 9F
- 
lebih pendek dibandingkan jari-jari atom 9F karena adanya 

perbedaan jumlah kulit elektron, tetapi muatan inti sama 

d. Jari-jari ion 11Na
+ 

lebih pendek dibandingkan jari-jari atom 11Na karena 

adanya perbedaan jumlah kulit elektron, tetapi muatan inti sama 

21. Pernyataan berikut yang benar terkait keelektronegatifan, energi ionisasi,  dan 

afinitas elektron adalah.... 

a. Keelektronegatifan adalah ukuran kecenderungan suatu atom untuk 

menarik elektron dalam ikatan kimia.  

b. Afinitas elektron adalah ukuran kecenderungan suatu atom untuk menarik 

elektron dalam ikatan kimia. 

c. Keelektronegatifan adalah ukuran kecenderungan suatu atom untuk 

menarik elektron dalam wujud gas 
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d. Energi ionisasi adalah energi yang dilepaskan untuk ketika elektron 

ditambahkan ke atom dalam wujud gas 
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LAMPIRAN F 

(Surat) 
 

Lampiran F. 1 Surat – Surat 
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